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ABSTRAK

Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen terhadap pengarun UMK, jumlah
usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja sektor
industri di Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan metode eksplanatori.
Data yang dipakai atau digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa data time series periode tahun 2004-2013. Metode analisis yang digunakan
adalah andisis Regresi Linier Berganda. Hasil pengujian koefisien dari analisis
regresi linear berganda, menunjukkan bahwa UMK, jumlah usaha, investasi, dan
pengeluaran pemerintah secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Banyuwangi dengan arah positif. Berdasarkan
hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan,
“ada pengaruh UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah terhadap
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Banyuwangi” adalah diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa jika UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran
pemerintah, memiliki nila positif, maka akan memberikan pengaruh dalam
meningkatkan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Banyuwangi.

Kata Kunci: UMK, Jumlah Usaha, Nilai Investasi, Pengeluaran Pemerintah, dan
Penyerapan Tenaga Kerja.
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EFFECT OF MINIMUM WAGE COUNTIES THE NUMBER OF EFFORT,
INVESTMENT, AND GOVERNMENT EXPENDITURE ON ABSORPTION OF
LABOR INDUSTRIAL SECTOR IN DISTRICT BANYUWANGI

Bagas Frendy Nata
Department of Economics and Devel opment Sudy, the Faculty Economics,

Jember University

ABSTRACT

This study was aimed to determine how much influence the independent
variable on the dependent variable of the effect of minimum wage counties, the
number of effort, investment, and government expenditure on absorption of labor in
the industrial sector of Banyuwangi. This study uses explanatory. The data used or
used in this research is secondary data such as time series data from 2004 to 2013
year period. The analytical method used is multiple linear regression analysis. Test
results coefficient of multiple linear regression analysis showed that the minimum
wage counties, the number of effort, investment, and government expenditure in
simultaneous and partial spending significant effect on employment in Banyuwangi
with positive direction. Based on these test results, it can be concluded that the
hypothesis which states, "there is the influence of minimum wage counties, the
number of effort, investment, and government expenditure on absorption of labor in
Banyuwangi" is acceptable. This indicates that if the minimum wage counties, the
number of effort, investment, and government expenditure, has a positive value, then

it will have an impact in increasing absor ption of labor in Banyuwangi.

Keywords: Minimum Wage Counties, The Number of Effort, Investment, Gover nment
Expenditure and Absor ption of Labor.
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RINGKASAN

Pengaruh UMK, Jumlah Usaha, Investasi, dan Pengeluaran Pemerintah
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di Kabupaten
Banyuwangi; Bagas Frendy Nata, 110810101148; 2015; 82 Halaman; Jurusan lImu
Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember.

Penelitian ini berjudul “Pengarun UMK, Jumlah Usaha, Investasi, dan
Pengeluaran Pemerintah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri di
Kabupaten Banyuwangi”. Penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen terhadap pengaruh
UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi. Populasi dalam penelitian ini
adalah tenaga kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data time series
periode tahun 2004-2013. Variabel yang digunakan yaitu sebanyak 5 variabel. Alat
analisis yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Selanjutnya yang
dilakukan menggunakan pendeketan yang bersifat BLUE (Best Linier Unbised
Estimator). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) UMK, jumlah usaha, investas,
dan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di
Banyuwangi. Hal ini membuktikan dengan adanya UMK, jumlah usaha, investasi,
dan pengeluaran pemerintah akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja yang ada di
Kabupaten Banyuwangi, 2) UMK berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga di
Kabupaten Banyuwangi. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya upah minimum
kabupaten yang sesuai dengan kemampuan industri dan kebutuhan masyarakatnya
akan memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja yang lebih besar, 3)
Jumlah usaha berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga di Kabupaten
Banyuwangi. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya peningkatan jumlah usaha
yang ada didalam suatu wilayah akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja, 4)
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Investasi berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga di Kabupaten Banyuwangi.
Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatnya investasi yang ada didalam suatu
wilayah akan memberikan kontribusi terhadap perkembangan industri dan usaha,
perkembangan yang ada akan memberikan daya dalam memberikan penyerapan
tenaga kerja, 5) Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap penyerapan
tenaga di Kabupaten Banyuwangi. Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatnya
pengeluaran pemerintah dalam pembangunan dan memacu sektor ekonomi

didaerahnya maka akan memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah serangkaian usaha
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
memperluas penyerapan tenaga kerja dan mengarahkan pembagian pendapatan secara
merata. Menurut Keynes dikatakan situass makro suatu pembangunan ekonomi
ditentukan oleh apa yang terjadi dengan permintaan agregat masyarakat. Dalam satu
orang dalam perekonomian akan menjadi pendapatan untuk orang lain pada
perekonomian yang sama. Apabila seseorang menjalankan uangnya, ia akan
membantu meningkatkan pendapatan di sektor ekonomi. Dalam pembangunan
ekonomi di Indonesia penyerapan tenaga kerja masih menjadi masalah utama. Hal ini
timbul karena adanya kesenjangan atau ketimpangan dalam mendapatkannya. Pokok
dari permasalahan ini bermula dari kesenjangan antara pertumbuhan jumlah angkatan
kerja disatu pihak dan kemagjuan berbagai sektor perekonomian dalam menyerap
tenaga kerjadipihak lain.

Pembangunan ekonomi bertujuan antara lain pencapaian pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi, mengentaskan kemiskinan, menjaga keseimbangan harga
dengan selalu memperhatikan tingkat inflasi, menjaga keseimbangan neraca
pembayaran perhatian yang cukup terhadap neraca perdagangan, pendistribusian
pendapatan yang lebih adil dan merata, tumbuhnya investasi-investasi dan mengatas
pengangguran. Apabila hal tersebut tidak segera di atas maka dapat menimbulkan
kerawanan sosial dan berpotensi mengakibatkan kemiskinan. Indonesia juga masih
dihadapkan pada dilema kondisi ekonomi yang mengalami ketidakseimbangan
internal dan ketidakseimbangan eksternal. K etidakseimbangan internal terjadi dengan
indikator bahwa tingkat output nasional maupun tingkat kesempatan kerja di
Indonesia tidak mencapai kesempatan kerja penuh (pengangguran) sedangkan
ketidaksembangan eksternal terjadi dengan indikator bahwa tingkat output nasional
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hanya menunjukkan tingkat PDB yang meningkat tetapi tidak diikuti dengan
kesgjahteraan masyarakat yang ditunjukkan dengan upah.

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang. Pembangunan
ekonomi yang dilaksanakan oleh negara berkembang bertujuan memeratakan
pembangunan ekonomi dan hasilnya kepada seluruh masyarakat, meningkatkan lgju
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesempatan kerja, pemerataan pendapatan,
mengurangi perbedaan kemampuan antar daerah dan struktur perekonomian yang
seimbang (Sadono Sukirno, 2003). Secara umum salah satu ciri kondisi negara
berkembang adalah jumlah populasi cukup tinggi dengan konsekuensi angkatan kerja
yang besar dan potens pengangguran. Tidak jauh berbeda dengan negara
berkembang lainya, Indonesia juga memiliki kondisi sesuai cirri negara berkembang
tersebut.

Untuk mencapai tujuan dan aspirasi yang diamanatkan dalam UUD 1945,
strategi dan kebijakan pembangunan sektor industri harus tetap dilakukan bersama
dengan sektor-sektor dan bidang-bidang lain dalam ruang lingkup strategi
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat
Indonesia (Dumairy, 1997). Sgjalan dengan hal tersebut maka peran sektor industri
semakin penting, sehingga sektor industri mempunyai peranan sebagai sektor
pemimpin atau Leading Sektor, peranan sektor industri dalam perekonomian suatu
wilayah terlihat dalam kontribusi atau sumbangan sektor industri dalam perhitungan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah tersebut (Dumairy, 1997).

Industrialisasi mulai digalakkan dari waktu kewaktu dengan salah satu
tujuannya adalah untuk dapat menyerap tenaga kerja yang semakin meningkat dengan
semakin tingginya lgu pertumbuhan penduduk. Pengertian industri sebenarnya
sangatlah luas cakupannya yakni mulai dari pengolahan bahan mentah menjadi
barang jadi. Tujuan lain diharapkan dapat tercapai melalui pembangunan industri
adalah Semakin luasnya kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, penghematan

devisa khususnya melalui pembangunan industri substitusi impor, peningkatan ekspor
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serta semakin meningkatnya pembudidayaan sumber daya alam dan sumber daya
manusia. Ketidakseimbangan antara pertumbuhan angkatan kerja dan penciptaan
lapangan kerja akan menyebabkan tingginya angka pengangguran. Meningkatnya
angka pengangguran akan mengakibatkan pemborosan sumber daya dan potens
angkatan kerja yang ada, meningkatnya beban masyarakat, merupakan sumber utama
kemiskinan dan mendorong terjadinya peningkatan keresahan sosia, serta
manghambat pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.

Dampak dari geolak kritis perekonomoian yang mengakibatkan kondisi
masyarakat terutama kaum buruh semakin buruk. Pemerintah telah mengeluarkan
kebijakan yang secara langsung mempengaruhi tingkat upah melalui kebijakan upah
minimum. Sedangkan (Manning, 2002), menyatakan bahwa reformasi, pelaksanaan
otonomi daerah, dan upah minimum regional (UMR) sudah menjadi isu penting
dalam kebijakan sosia di Indonesia. Pada era reformas ini, baik serikat buruh
maupun organisasi non pemerintah (ORNOP) berusaha untuk meningkatkan kualitas
hidup pekerja yang menderita pada saat krisis ekonomi berlangsung. Hal ini belum
dapat menyeleseikan persoalan. Hal tersebut dikarenakan para buruh menyatakan
upah yang diterima di rasa belum layak untuk menopang kehidupannya, sehingga
banyak para pekerja yang masih berharap agar upah minimum dapat ditingkatkan
lagi.

Berdasarkan lampiran menunjukkan bahwa hal tersebut dilakukan tidk
terlepas dari tujuan utama dari setiap usaha mendapatkan profit maximizing. Menurut
Ritonga (2005), secara logis upah minimum baru yang lebih tinggi mendorong
pekerja senior meminta kenaikan upah. Oleh karenaitu, pengusaha berharap kenaikan
upah minimum seminimum mungkin. Hal tersebut dikhawatirkan akan membut burug
lama menuntut upah yang lebih tinggi. Kondisi tersebut nantinya akan bermuara pada
angka pengangguran yang semakin menungkat.

Otonomi Daerah diperlukan di Kabupaten Banyuwangi juga dituntut untuk

mampu mengembangkan daerahnya. Untuk itu adanya koordinasi keselarasan
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perencanaan pembangunan antar sektor juga harus mendapat perhatian umum, karena
dengan adanya perubahan satu sektor akan mempengaruhi sektor yang lain. Todaro
(2000), mengemukakan bahwa kelebihan pekerja satu sektor akan memberikan adil
terhadap pertumbuhan output dan penyediaan pekerja di sektor lain. Salah satu
indikator tingkat kesgjahteraan penduduk suatu wilayah adalah tingkat PDRB yang
merupakan nilai bersih barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai
kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode. Dalam realitanya, PDRB
mempunyai pengaruh terhadap jumlah angkatan kerja yang bekerja dengan asumsi
apabila nilai PDRB meningkat, maka jumlah nilai tambah output dalam seluruh unit
ekonomi disuatu wilayah akan meningkat. Output yang jumlahnya meningkat
tersebut akan menyebabkan terjadinya peningkatan terhadap jumlah penyerapan
tenaga kerja yang diminta. PDRB Kota Banyuwangi memberikan gambaran kinerja
pembangunan ekonomi sehingga arah perekonomian daerah akan lebih jelas.

Isu mengenai pertumbuhan ekonomi selalu menjadi sorotan, karena pada
umumnya berbagai ekonomi mengalami pertumbuhan yang lebih lambat daripada
tingkat pertumbuhan secara potensial dapat dicapainya (Mudjarat Kuncoro, 2004).
Pembangunan ekonomi pada masa ekonomi tradisional hanya diukur berdasarkan
tingkat pertumbuhan PDB, baik secara keseluruhan maupun per kapita. Peningkatan
PDB ini selanjutnya diharapkan akan menumbuhkan berbagai kondisi yang
diperlukan demi terciptanya distribusi hasil-hasil pertumbuhan ekonomi dan sosial
yang lebih merata. Prinsip tersebut dikenal dengan trickle down effect (Todaro, 2000).
Namun demikian, pandangan yang berorientasi pada angka pertumbuhan ekonomi
dalam membangun perekonomian suatu Negara mulai menuai banyak kritik dan
mendapatkan masukan, sehingga memicu munculnya pandangan-pandangan baru
dalam pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi di semua masyarakat paling
tidak harus memiliki tujuan inti sebagai berikut:
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1. Peningkatan ketersediaan serta perluasan distribusi sebagai barang kebutuhan
hidup yang pokok, seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, dan perlindungan
keamanan.

2. Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa peningkatan pendapatan,
tetapi juga meliputi penambahan penyediaan lapangan kerja, perbaikan kualitas
pendidikan, serta peningkatan perhatian atas nilai-nilai cultural.

3. Perluasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosisal bagi setiap individu serta bangsa
secara keseluruhn, yakni dengan membebaskan mereka dari belitan sikap
ketergantungan.

Berdasarkan uraian diatas, GDP per kapita termsuk dalam salah satu indikator
pertumbuhan ekonomi suatu Negara. Menurut Mankiw (2007), ada dua cara untuk
melihat GDP yang dianggap sebagai ukuran terbaik yaitu melihat GDP sebagal
pendapatan total dari setiap orang di perekonomian. Tentu ini berkaitan dengan
pentingnya memastikan penduduk yang ada di suatu negara memiliki pekerjaan dan
pendapatan tetap. Yang kedua adalah melihat GDP sebagai pengeluaran total atas
output barang dan jasa perekonomian. Ini berkaitan dengan investasi karena investasi
sendiri merupakan pengeluaran atau pembelanjaan barang-barang moda dan
perlengkapan produksi untuk menambah barang dan jasa yang tersedia dalam
perekonomian.

Dinamika penanaman modal atau investasi mempengaruhi tinggi rendahnya
pertumbuhan ekonomi, mencerminkan marak lesunya pembangunan. Maka setiap
negara berusaha menciptakan iklim yang dapat menggairahkan investasi untuk
membantu membuka lapangan kerja sehingga dapat meningkatkan penyerapan tenaga
kerja (Dumairy, 1997). Sementara upah, walaupun tidak mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi secara langsung, tetapi jika dikaitkan dengan tenaga kerja, upah akan
mempengaruhi permintaan dan penawaran tenaga kerja. Besar kecilnya jumlah tenaga
kerja akan mempengaruhi jumlah output yang dihasilkan, yang selanjutnya juga akan

berimbas pada pertumbuhan ekonomi.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dalam penelitian ini diambil perumusan

masal ah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Seberapa besar pengaruh UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran
pemerintah secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri
di Kabupaten Banyuwangi?

Seberapa besar pengaruh UMK secara parsial terhadap penyerapan tenaga
kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi?

Seberapa besar pengaruh jumlah usaha secara parsia terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi?

Seberapa besar pengaruh investasi secara parsial terhadap penyerapan tenaga
kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi?

Seberapa besar pengaruh pengeluaran pemerintah secara parsial terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi?

1.3 Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan dari studi ini adalah mengetahui factor-faktor yang

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Secara rinci sesual dengan permasalahan

yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adal ah:

1)

2)

3)

4)

Untuk mengetahui pengaruh UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran
pemerintah secara simultan terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri
di Kabupaten Banyuwangi;

Untuk mengetahui pengaruh UMK secara parsial terhadap penyerapan tenaga
kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi;

Untuk mengetahui pengaruh jumlah usaha secara parsia terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi;

Untuk mengetahui pengaruh investasi secara parsial terhadap penyerapan
tenaga kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi;
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5)

Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah secara parsial terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi.

1.4 Manfaat Pendlitian

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antaralain:

Bagi Ilmu Pengetahuan

Sebaga sarana pengembangan pengetahuan ilmiah dalam rangka
meningkatkan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi khususnya masalah
penyerapan tenaga kerja.

Bagi Objek Yang Diteliti

Diharapkan studi penelitian ini dapat membantu pemerintah khususnya
pemerintah daerah Kabupaten Banyuwangi untuk melakukan pembangunan
sehingga dapat menambah penyerapan tenaga kerja.

Bagi pihak lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan atau untuk
pengembangan ide-ide baru untuk penelitian selanjutnya, dan sebaga bahan
pertimbangan perusahaan atau instansi lain yang menghadapi permasal ahan

yang sama.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoritis
2.1.1 Pengertian Penyerapan Tenaga Kerja

Menurut Aris Anata (1993) dalam Zamrowi (2007) penyerapan tenaga kerja
adalah banyaknya orang yang dapat tertampung untuk bekerja pada suatu unit usaha
atau lapangan pekerjaan. Penyerapan tenaga kerja ini akan menampung semua tenaga
kerja apabila unit usaha atau lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau
seimbang dengan banyaknya tenaga kerja yang ada. Adapun lapangan pekerjaan
adalah bidang kegiatan usaha atau instansi di mana seseorang bekerja atau pernah
bekerja (BPS, 2004-2013). Begitu pula dengan pasar tenaga kerja di Indonesia dapat
dibedakan atas sektor formal dan informal. Sektor formal mencakup perusahaan yang
mempunyai status hukum, pengakuan dan izin resmi serta umumnya berskala besar.
Sebaliknya sektor informal merupakan sektor dengan kegiatan usaha umumnya
sederhana, skala usha relative kecil, umumnya sektor informal tidak berbadan hukum,
usaha sektor informal sangat beragam. Dalam hal ini UKM merupakan salah satu
indikasi dari sektor informal.

Proses dari usaha-usaha kesempatan kerja yang merupakan topik dalam
penelitian ini dapat diwujudkan apabila pembinaan dan pembangunan industri kecil,
sedang dan besar dapat berjalan dengan semestinya. Berbagai upaya dilakukan
pemerintah untuk dapat mendorong perekonomian rakyat. Pengertian dari penyerapan
itu sendiri diartikan cukup luas, menyerap tenaga kerja dalam maknanya
menghimpun orang atau tenaga kerja di suatu lapangan usaha untuk dapat sesuai
dengan usaha itu sendiri. Proses penyerapan tenaga kerja ini juga tidak terlepas dari
kesempatan yang tersedia di tengah-tengah masyarakat. Kaum klasik percaya bahwa
perekonomin yang dilandaskan pada kekuatan mekanisme pasar akan selalu menuju
keseimbangan. Dalam posisi keseimbangan, kegiatan produksi secara otomatis akan

menciptakan daya beli untuk membeli barang-barang yang dihasilkan. Daya beli
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tersebut diperoleh sebagal balas jasa atau faktor-faktor produksi seperti upah, gaji,
suku bunga, sewa, dan balas jasa dari faktor-faktor produksi lainnya, pendapatan atas
faktor produksi terebut seluruhnya akan dibelanjakan untuk membeli barang-barang
yang dihasilkan perusahaan.

Kaum klasik juga percaya dalam keseimbangan semua sumber daya, termasuk
tenaga kerja, akan digunakan secara penuh. Dengan demikian dibawah sistemyang
didasarkan pada mekanisme pasar tidak ada pengangguran. Kalau tidak ada yang
bekerja, daripada tidak memperoleh pendapatan sama sekalai, maka mereka bersedia
bekerja denga tingkat upah yang lebih rendah. Kesediaan untuk bekerja dengan
tingkat upah lebih rendah ini akan menarik perusahaan untuk memperkerjakan
mereka lebih banyak.

2.1.2 Teori Upah Minimum

Daam teori ekonomi upah diartikan sebagal penyebaran atas jasa-jasa fisik
maupun mental yang disediakan oeleh tenaga kerja kepada para pengusaha. Dengan
demikian dalam teori ekonomi tidak dibedakan antara penyebaran atas pekerja tetap
dan profesional dengan pembayaran atas jasa-jasa pekerja kasar dan tidak tetap. Di
dalam teori ekonomi kedua jenis pembayaran pekerja tersebut dinamakan upah
(Sukirno, 1999). Definisi upah menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan pasal 1 ayat (30) adalah: “Upah adalah hak pekerja/buruh yang
diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau
pemberi kerja kepada pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan jasa
yang telah atau akan dilakukan™.

Menurut golongan keynesian baru, upah didalam pasaran ditentukan secara
kontrak diantara pekerja dan majikan atau pihak perusahaan, dan tidak akan
dipengaruhi oleh perubahan dalam permintaan dan penawaran tenaga kerja yang
berlaku. Dengan perkataan lain, upah cenderung untuk bertahan pada tingkat yang

sudah disetujui oleh perjanjian diantara tenaga kerja dan majikan atau perusahaan.
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Pengurangan permintaan tenaga kerja tidak akan menurunkan upah nomina dan
sebaliknya pertambahan permintaan tenaga kerja tidak akan secara cepat menaikkan
upah nominal. Sepanjang kontrak kerja diantara tenaga kerja dan majikan adalah tetap
atau konstan walaupun dalam pasaran tidak terdapat keseimbangan di antara
permintaan dan penawaran tenaga kerja (Sukirno, 2003).

Teori ekonomi klasik (antara lain Stopler-Samuelson) menunjukkan, koreksi
harga relatif input (upah relatif terhadap biaya kapital) melalui liberalisasi ekonomi,
akan mengarahkan alokasi faktor produksi dengan menggunakan input yang berlebih,
dalam hal ini tenaga kerja. Teori ekonomi ini juga menunjukkan, untuk negara yang
tenaga kerjanya berlimpah seperti Indonesia, liberalisasi ekonomi cenderung
meningkatkan nilai produksi marjinal tenaga kerja relatif terhadap total output,
sementara pangsa balas jasa faktor modal (keuntungan) cenderung akan menurun.
Kenaikan pangsa nilai produksi marjinal tenaga ini akan meningkatkan tingkat upah
riil. Dengan demikian, sebetulnya tidak akan terjadi keraguan bahwa dalam pasar
yang makin bebas, kenaikan marginal product of labor (produktivitas tenaga kerja)
akan selalu diikuti kenaikan upah riil. Dengan demikian, penetapan upah minimum
tidak berarti banyak, bahkan hanya menciptakan distorsi baru dalam perekonomian.

Menurut UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, pengertian upah
adalah suatu penerimaan sebagal imbalan dari pengusaha kepada buruh atau pekerja
untuk sesuatu pekerjaan atau jasa yang telah atau dilakukan, dinyatakan atau dinilai
daam bentuk uang yang ditetapkan menurut suatu persetujuan, atau peraturan
perundang-undangan, dan dibayarkan atas dasar perjanjian kerja antara pengusaha
dengan buruh atau pekerja. Kebijakan Upah Minimum telah menjadi isu yang penting
dalam masalah ketenagakerjaan di beberapa negara balk maju maupun berkembang.
Sasaran dari kebijakan upah minimum ini adalah untuk menutupi kebutuhan hidup
minimum dari pekerja dan keluarganya. Dengan demikian, kebijakan upah minimum
adalah untuk menjamin penghasilan pekerja sehingga tidak lebih rendah dari suatu

tingkat tertentu, meningkatkan produktivitas pekerja, mengembangkan dan
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meningkatkan perusahaan dengan cara-cara produksi yang lebih efisien (Sumarsono,
2003).

Upah Minimum adalah suatu penerimaan bulanan minimum (terendah)
sebagal imbalan dari pengusaha kepada karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa
yang telah atau akan dilakukan dan dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang
ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau peraturan perundang-undangan serta
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan karyawan
termasuk tunjangan, baik karyawan itu sendiri maupun untuk keluarganya. Upah
Minimum adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para pengusaha atau
pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam lingkungan usaha
atau kerjanya (UU No. 13 Tahun 2003). Upah minimum dapat meningkatkan
produktifitas tenaga kerja dan mengurangi konsekuensi pengangguran seperti yang

diperkirakan teori ekonomi konverisional (Kusnaini, D, 1998).

2.1.2.1 Fungsi Upah

a.  Untuk mengalokasikan secara efisien kerja manusia, menggunakan sumber daya
manusia secara efisien untuk mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi.

b. Untuk mengalokasikan secara efisien secara sumber daya manusia. Sistem
pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan menggerakkan tenaga kerja kearah
produktif, mendorong tenaga kerja dari pekerjaan yang produktif kepekerjaan
yang lebih produktif.

c. Untuk menggunakan sumber tenaga manusia secara efisien. Pembayaran upah
yang relatif tinggi adalah mendorong, memanfaatkan tenaga kerja secara
ekonomis, dan efisien. Dengan cara demikian pengusaha dapat memperoleh
keuntungan dari tenaga kerja. Tenaga kerja mendapat upah sesuai dengan

keperluan hidupnya.
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d. Mendorong stabilisas dan pertumbuhan ekonomi akibat alokasi pemakaian
tenaga kerja secara efisien, sistem pengupahan diharapkan dapat merangsang,

mempertahankan, stabilitas dan pertumbuhan ekonomi.

2.1.2.2 Faktor yang Mempengaruhi dalam Upah Minimum

Tjiptoherijanto (2004) memaparkan dewasa ini paling tidak ada 5 (lima)
faktor utama yang diperhitungkan pemerintah dalam menetapkan tingkat upah
minimum, yaitu:

a.  Kebutuhan hidup minimum (KHM).

b. Indeks harga konsumen (IHK) atau tingkat inflasi.

c. Perluasan kesempatan kerja.

d. Upah pada umumnya yang berlaku secararegional.

e. Tingkat perkembangan perekonomian daerah setempat.

Dari limafaktor di atas maka 3 faktor yaitu indeks harga konsumen, perluasan
kesempatan kerja dan perkembangan perekonomian adalah faktor makro, sedangkan
dua faktor lainya yaitu kebutuhan hidup minimum dan regional pendapatan faktor
yang bersifat mikro. Dari sudut kebutuhan hidup pekerja, terdapat 2 (dua) komponen
yang menentukan yang menentukan upah minimum, yaitu: kebutuhan hidup
minimum (KHM) dan inflasi. Berbagai bahan yang ada dalam komponen KHM
dinilai dengan harga yang berlaku, sehingga menghasilkan tingkat upah. Oleh karena
harga sangat bervariasi antar daerah serta adanya Situasi-situasi lokal yang tidak
mungkin berlaku secara nasional. Maka tingkat upah minimum tersebut disesuaikan
disesuaikan dengan kondisi masing-masing daerah ataulebih sering disebut dengan
Upah Minimum Propinsi (UMP) (Tjiptoherijanto, 2004).

2.1.2.3 Hubungan Upah Minimum Terhadap Penyerapan TengaKerja
Secara teori, tidak ada pengaruh langsung antara upah terhadap pertumbuhan
ekonomi. Tetapi jika dikaitkan dengan tenaga kerja, upah akan mempengaruhi
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permintaan dan penawaran tenaga kerja. Dari sisi permintaan, semakin tinggi upah,
semakin kecil permintaan akan tenaga kerja karena upah merupakan biaya bagi suatu
perusahaan. Sebaliknya, dari sisi penawaran, semakin tinggi upah, semakin banyak
orang yang ingin bekerja. Semakin banyak tenaga kerja yang bekerja, semakin
banyak output yang dihasilkan. Output yang tinggi akan berimbas pada pertumbuhan
ekonomi yang tinggi. Oleh karena itu, kebijakan mengenai upah mempunyai duasis
yang jikasalah satu sisi tidak diperhatikan akan merugikan.

Perusahaan atau pemberi kerja adalah pihak yang meminta jasa tenaga kerja
yang akan dikombinasikan dengan faktor produks lainnya dalam upaya
menghasilkan output. Sedangkan angkatan kerja adalah pihak yang menawarkan jasa
keahlian dan kemampuannya kepada sektor riil maupun sector lainnya, seperti
pertanian, industri manufaktur, maupun jasa-jasa. Penentuan upah minimum oleh
pemerintah dalam rangka memperhatikan peningkatan produktivitas tenaga kerja dan
pertumbuhan produksi, perlu diarahkann kepada peningkatan kesegahteraan dan
peningkatan daya beli golongan penerima upah yang rendah, sehingga terjadi
pemerataan pendapatan. Kenaikan pendapatan muncul dari perubahan dalam tenaga
kerja, yaitu total jam kerja yang menghasilkan output yang lebih banyak. Perubahan
produktivitas tersebut berarti perubahan dalam kenalkan penyerapan tenaga kerja
(Lipsey, 1995).

Upah adalah imbalan yang diterima pekerja atas jasa yang diberikannya dalam
proses memproduksikan barang atau jasa di perusahaan. Dengan demikian pekerja
dan pengusaha mempunyai kepentingan langsung mengena sistem dan kondis
pengupahan di setiap perusahaan. Pekerja dan keluarganya sangat tergantung pada
upah yang mereka terima untuk dapat memenuhi kebutuhan sandang, pangan,
perumahan, dan kebutuhan lainnya. Oleh karena itu, para pekerja selau
mengharapkan upah yang lebih besar untuk meningkatkan taraf hidupnya. Di lain
pihak, pengusaha melihat upah sebagai bagian dari biaya produksi, sehingga
pengusaha biasanya sangat hati-hati untuk meningkatkan upah (Jumriadi, 2010).
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Upah berhubungan dengan produktivitas serta penyerapan tenaga kerja,
karena memiliki keterkaitan yang sangat erat. Apabila kualitas sumber daya manusia
ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan sehingga mempunya keterampilan
nyang tinggi, maka upah yang akan diterima juga meningkat. Demikian pula jika
upah yang diterima tenaga kerja sudah memadai , maka dapat meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Jika upah meningkat maka produktivitas meningkat dan
penyerapan tenaga kerja juga akan meningkat. Sebaliknya apabila produktivitas kerja
rendah maka imbalan dalam bentuk upah juga rendah sehingga dapat menurunkan

penyerapan tenaga kerja.

2.1.3 Teori Jumlah Unit Usaha

Badan Pusat Statistik mendefinisikan unit usaha adalah unit yang melakukan
kegiatan yang dilakukan oleh perseorangan atau rumah tangga maupun suatu
badandan mempunyai kewenangan yang ditentukan berdasarkan kebenaran lokas
bangunan fisik, dan wilayah operasinya. Secara umum, pertumbuhan unit usaha suatu
sektor dalam hal ini industri kecil dan menengah pada suatu daerah akan menambah
jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini berarti permintaan tenaga kerja juga bertambah.
Jumlah unit usaha mempunya pengaruh yang positif terhadap penyerapan tenaga
kerja, artinya jika unit usaha suatu industri ditambah maka permintaan tenaga kerja
juga bertambah. Semakin banyak jumlah perusahaan atau unit usaha yang berdiri
maka akan semakin banyak untuk terjadi penambahan tenaga kerja.

Secara umum, pertumbuhan unit usaha suatu sektor dalam hal ini industri
kecil dan menengah pada suatu daerah akan menambah jumlah lapangan pekerjaan.
Teori klasik mengemukakan bahwa dalam rangka memaksimalkan keuntungan tiap
tigp perusahaan menggunakan faktor-faktor produks sedemikian rupa sehingga tiap-
tiap faktor-faktor produksi yang dipergunakan menerima atau diberi imbalan sebesar
nilai pertambahan hasil marjinal dari faktor produksi tersebut, atau dengan kata lain

jumlah usaha menghasilkan lowongan pekerjaan yang besar ("Simanjuntak, 2001).
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Ha ini berarti penyergpan tenaga kerja juga bertambah. Jumlah unit usaha
mempunyai pengaruh yang positif terhadap permintaan tenaga kerja, artinya jika unit
usaha suatu industri ditambah maka permintaan tenaga kerja juga bertambah.
Semakin banyak jumlah perusahaan atau unit usaha yang berdiri maka akan semakin
banyak untuk terjadi penambahan tenaga kerja (Karib, 2012).

2.1.3.1 Hubungan Unit Usaha dengan Penyerapan Tenaga Kerja

Menurut Tri Wahyu (2004), penyerapan tenaga kerja dipengaruhi oleh jumlah
unit usaha. Hubungan antara jumlah unit usaha dengan jumlah tenaga kerja adalah
positif. Semakin meningkatnya jumlah unit usaha, maka akan meningkatkan
penyerapan tenaga kerja. Sebaliknya, apabila jumlah unit usaha menurun maka akan
mengurangi jumlah tenaga kerja. Menurut Veronika Nuryanti (2003) yang
menyatakan bahwa peningkatan jumlah perusahaan maka akan meningkatkan jumlah
output yang akan dihasilkan sehingga lapangan pekerjaan meningkat dan akan
mengurangi pengangguran atau dengan kata lain akan meningkatkan penyerapan

tenaga kerja.

2.1.4 Teori Investas

Definis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Investasi diartikan sebagai
penanaman uang atau di suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan memproleh
keuntungan. Pada dasarnya investasi adalah membeli suatu aset yang diharapkan di
masa datang dapat dijual kembali dengan nilai yang lebih tinggi. Investasi dapat
didefinisikan sebaga tambahan bersih terhadap stok capital yang ada (net addition to
existing capital stock). Istilah lain dari investasi adalah akomulasi modal (capital
accumulation) atau pembentukan modal (capital formation) mesin. Istilah investasi
dapat diartikan sebagal pengeluaran atau pembelanjaan penanaman modal atau
perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan produksi, untuk

menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa yang tersedia
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dalam perekonomian (Sukirno, 2000). Dengan demikian secara tersirat menurut
Sukirno yang dimaksud investasi adalah penambahan national stock of capital atau
penambahan persediaan capital secaranasional.

Menurut Sukirno (2000), investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran atau
pembelanjaan modal perusahaan untuk membeli barang-barang moda dan
perlengkapan-perlengkapan produks untuk menambah kemampuan memproduksi
barang dan jasa. Besar kecilnya investas dalam kegiatan ekonomi ditentukan oleh
tingkat suku bunga, tingkat pendapatan, kemajuan teknologi, ramalan kondisi
ekonomi di masa depan, dan faktor-faktor lainnya.

Bertambahnya jumlah barang moda ini akan mendorong kinerja
perekonomian untuk menghasilkan barang dan jasa di masa yang akan datang dalam
jumlah yang lebih besar. Pembentukan modal membwa kepada pemanfaatan penuh
sumber-sumber yang ada. Jadi, pembentukan modal menghasilkan kenaikan besarnya
output nasional, pendapatan dan pekerjaan, dengan demikian memecahkan masalah
inflasi dan neraca pembayaran, serta membuat perekonomian bebas dari beban utang
luar negeri. Investasi dalam peralatan modal tidak saja meningkatkan produksi tetapi
juga kesempatan kerja. Pembentukan modal menghasilkan kemajuan teknik yang
menunjang tercapainya ekonomi produksi skala luas dan meningkatkan spesialisasi.
Pembentukan modal memberikan mesin, alat dan perlengkapan bagi tenaga kerja
yang semakin meningkat. Jadi, pembentukan modal juga menguntunghkan buruh
(Jhigan, 2000).

Investas dibedakan kedalam dua jenis utama yaitu investas tetap (fixed
investment), dan investasi persediaan (inventory investment). Joseph Alois Scumputer
membedakan investasi terpengaruh (induced investment) yaitu investasi yang besar
kecilnya sangat tergantung atau dipengaruhi oleh perubahan di dalam pendapatan
nasional, volume penjualan, keuntungan perusahaan dan investasi otonom
(autonomous investment) yaitu investasi yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh

tingkat pendapatan, tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh perubahan-perubahan yang
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bersifat jangka panjang seperti adanya penemuan baru, perkembangan teknologi dan

sebagainya. Menentukan pola investasi sama pentingnya dengan menentukan lgju

pembentukan modal. Pola optimum investasi sebagaian besar tegantung pada iklim

investasi yang tersedia di negeri itu dan pada produktifitas margina sosia dari

berbagal jenis investasi. Berbagai macam criteria investas itu antara lain adalah
sebagai berikut :

1

Produktifitas Marginal Sosial, salah satu criteria pokok investasi iaah
produktifitas marginal sosial. Menurut kriteriaini investasi harus dilakukan pada
bidang dan arah yang mempunyai produktifitas marginal sosia yang tertinggi.
Akan tetapi, memakal prinsip tersebut apa adanya tindaklah mungkin, karena
prtumbuhan ekonomi mengandung berbagai perubahan, tidak sgja perubahan
dalam faktor sosial-ekonomi tetapi juga dalam selera, kebiasaan, kualitas dan
kualitas penduduk dan tekhnologi, dan sebagainya.

Pilihan Teknologi, pilihan dalam teknik produksi juga mempengaruhi jumlah dan
pola investasi. Apakah pilihan jatuh pada teknik produksi yang bersifat padat
modal atau padat karya tergantung pada tujuan sosia dan tujuan ekonomi Negara
itu.

Rasio Moda Output, di dadam menjatuhkan pilihan terhadap berbagai proyek
investasi dan di dalam menentukan prioritas, rasio modal-output dari berbagai
proyek harus diperbandingkan. Investasi harus dibatasi pada proyek-proyek yang
memperkecil rasio modal-output. Asums yang mendasari kriteria ini adalah
proyek-proyek yang akan dikerjakan bersifat silih ganti (subsitut).

2.1.4.1 Jenis-jenis Investasi

Adapulajenis-jenisinvestas dibagi menjadi beberapajenis yaitu sebagai berikut:

a

Investasi yang terdorong (induced investment) dan investasi otonom (Autonomus

Investnent).
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Investas yang terdorong adalah investass yang dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan, baik pendapatan daerah ataupun pendapatan pusat atau nasional.
Investasi otonom adalah investasi yang dilakukan pemerintah karena disamping
biayanya yang sangat besar juga investasi ini kurang memberikan keuntungan,
dimana besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh pendapatan daerah maupun
pendapatan nasional.

b. Public Investment dan Private Investment
Public investment adalah investasi yang dilakukan oleh pemerintah, yang
dimaksud pemerintah disini adaah pemerintah pusat atau daerah. Sedangkan
private investment adalah investasi yang dilakukan oleh suasta, dimana keuangan
menjadi prioritas utama, berbeda dengan public investmen yang diarahkan untuk
melayani dan menciptakn kesehjateraan bagi rakyat banyak.

c. Domestic Investment dan Foreign Investment
Domestic investment adalah penanaman moda dalam negri, sedangkan foreign
investment adalah penanaman modal asing.

d. GrossInvestment atau Net Investment
Gross investment adalah total seluruh investasi yang diadakan atau dilaksanakan
pada suatu waktu. Net investment adalah selisih antara investasi bruto dengan

penyusutan.

2.1.4.2 Hubungan Investasi dengan Penyerapan Tenaga Kerja
Di dadam pembangunan ekonomi ada dua model teori yang dapat
menganalisis pertumbuhan ekonomi antara lain sebagai berikut:
a. Teori Investasi Keynes
Jhon Maynard Keynes mendasarkan teori tentang permintaan investasi
atas konsep efisiensi marjinal (marginal efficiency of capital / MEC). MEC dapat
di defenisikan sebagai perolehan yang diharapkan atau pengeluaran capita
tambahan. Tepatnya MEC adalah tingkat diskito yang menyamakan aliran
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perolehan yang diharapkan dimasa yang akan datang dengan biaya sekarang dari
capital tambahan.
Teori Neo klasik

Teori pertumbuhan ekonomi Neo Klasik dikembangkan oleh Robert
Solow dan Trevor Swan sgjak tahun 1950-an. Teori ini berkembang berdasarkan
analisis-analisis mengenai pertumbuhan ekonomi menurut pandangan ekonomi
klasik. Menurut teori ini, pertumbuhan ekonomi tergantung kepada pertambahan
penyediaan faktor-faktor produksi (tenaga kerja, modal) dan tingkat kemajuan
teknologi. Solow (Arsyad,1999) menyebutkan bahwa peran kemgjuan teknologi
dalam pertumbuhan ekonomi sangat tinggi.

Teori Neoklasik tentang investasi merupakan teori tentang akumulasi
kapital optimal. Menurut teori ini, kapital yang diinginkan ditentukan oleh output
dan harga dari jasa kapital relative terhadap harga output. Harga jasa kapital pada
gilirannya tergantung pada harga barang-barang modal, tingkat bunga, dan
perlakuan pajak atas pendapatan perusahaan. Jadi menurut teori ini perubahan di
dalam output atau harga dari jasa capital relative terhadap harga output akan
mengubah atau mempengaruhi stok kapital yang diinginkan dan jugainvestasi.

Investas tidak sga meningkatkan produksi tetapi juga meningkatkan
kesempatan kerja. Investass juga menghasilkan kenmajuan teknik yang
menunjang terciptanya ekonomi produks skala luas dan meningkatkan
spesialisasi. Dengan adanya investasi, perusahaan membeli mesin, aat-alat dan
perlengkapan untuk memperingan kerja dari tenaga kerja Investas juga
membantu terciptanya swasembada suatu negara, membebaskan negara dari
bantuan luar negeri dan mengurangi beban utang luar negeri. Investasi juga
membantu memenuhi segala sesuatuyang diperlukan oleh penduduk yang
semakin meningkat. Kalau investas menyebabkan penggunaan sumber alam
secara tepat dan pendirian jenis industri, maka tingkat pendapatan bertambah dan
kebutuhan rakyatpun terpenuhi.
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Adapula faktor-faktor yang menjadi pertimbangan para pelaku
penanaman modal asing untuk menambahkan modalnya di negara sedang
berkembang antara lain luasnya pasar domestik, upah tenaga kerja murah, dan
faktor keamana dan politik di negara sedang berkembang. Untuk itu, bagi negara
sedang berkembang perlu melakukan beberapa langkah-langkah yang dapat
menarik investor asing, antara lain, menjaga stabilitas politik dan keamanan,
mendirikan perusahaan asuransi untuk menghindari kerugian apabila terjadi
keadaan yang tidak aman, pemberian informasi kepada investor asing kepada
ruang lingkup kesempatan ivestas (Jhingan, 2003). Pembangunan ekonomi tidak
akan berjalan lancer tanpa adanya penumpukan modal dalam negeri sebesar-
besarnya dan paling penting adalah kapasitas modal dari perusahaan supaya
dinamika dan daya kreatif masyarakat dapat menimbulkan akumulasi modal yang
digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang produktif. Investas dalam ha ini
merupakan penanaman moda pada barang-barang moda atau juga disebut
sebagal investas langsung, karena invesyasi ini berkaitan erat dengan
pembangunan sektor rill. Sedangkan sumber-sumber modal dalam negeri dapat
diperolen melaui tabungan sukarela masyarakat, tabungan pemerintah, pagak
atau tabungan paksa (Suparmoko, 2002).

Investas bertujuan untuk meningkatkan produks dan produktifitas yang lebih
tinggi yang akan mengakibatkan surplus yang lebih besar, sehingga mempengaruhi
proses investasi pada sektor yang satu atau yang lainnya. Dengan begitu kesempatan
kerja semakin meningkat sehingga mempengaruhi penyerapan tenaga kerja (Karib
2012). Sedangkan menurut Akmal (2010), investasi yang dilakukan dalam rangka
penyediaan barang-barang modal seperti mesin dan perlengkapan produks untuk
meningkat hasil output akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja karena barang-
barang modal tersebut membutuhkan tenaga manusia untuk mengoperasikannya.

Semakin besar investasi yang dilakukan akan semakin banyak tenaga kerja yang
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diminta, terutama investasi yang bersifat padat karya. Dengan demikian besarnya
nilal investas akan menentukan besarnya penyerapan tenaga kerja.

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa investasi merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat produksi dan mempunyai efek ganda yang akan
meningkatkan permintaan tenaga kerja, maka investass memiliki peran yang sangat
penting dalam pembangunan nasional, khususnya untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi. Investas merupakan salah satu komponen dari pembentukan pendapatan
nasional atau PDB, sehingga pertumbuhan investasi akan berdampak pada
pertumbuhan pendapatan nasional. Dengan memperhitungkan efek pengganda, maka
besarnya persentase pertumbuhan ekonomi yang ditimbulkan menjadi |ebih besar dari
besarnya persentase pertumbuhan investasi (Mankiw, 2003).

Kekurangan modal dalam proses ekonomi di negara berkembang adalah salah
satu faktor yang menjadi penghambat negara tersebut untuk maju. Kekurangan modal
ini disebabkan oleh rendahnya investasi.Selain kekurangan modal jugaterjadi tekanan
penduduk yang semakin meningkat tiap tahunnya.Peningkatan jumlah serta
pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat tesebut dibarengi dengan belum
seimbangnya kegiatan ekonomi khususnya kesempatan kerja yang tersedia sehingga
menciptakan permasalahan sosial ekonomi yang serius yaitu pengangguran. Melihat
kondisi tersebut, maka peningkatan modal atau investasi sangat berperan penting
untuk meningkatkan perekonomian, oleh karenanya pemerintah berupaya
meningkatkan perekonomian melalui penghimpunan dana atau investasi baik dari
pemerintah maupun swasta yang diarahkan pada kegiatan ekonomi produktif yaitu
dengan menggenjot penanaman modal, baik penanaman modal dalam negeri (PMDN)

maupun penanaman modal asing (PMA) (Sukirno, 2000).

2.1.5 Teori Pengeluaran Pemerintah
Pengeluaran pemerintah merupakan seperangkat produk yang dihasilkan yang
memuat pilihan atau keputusan yang dibuat oleh pemerintah untuk menyediakan
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barang-barang publik dan pelayanan kepada masyarakat. Tota pengeluaran
pemerintah merupakan penjumlahan keseluruhan dari keputusan anggaran pada
masing-masing tingkatan pemerintahan (pusat — propinsi — daerah). Oleh karena itu
dalam memahami berbagai pengaturan pendanaan bagi pemerintah pusat (daerah)
maka harus mengetahui keragaman fungsi yang dibebankannya. Fungs tersebut
adalah:

1. Fungs penyediaan pelayanan yang berorientass pada lingkungan dan
kemasyarakatan.

2. Fungs pengaturan, yakni merumuskan dan menegakkan pusat perundangan.
Fungs pembangunan, keterlibatan langsung maupun tidak langsung dalam
bentuk-bentuk kegiatan ekonomi dan penyediaan prasarana.

4. Fungs perwakilan, yaitu menyatakan pendapat daerah di luar bidang tanggung
jawab eksekultif.

5. Fungs koordinasi, yakni melaksanakan koordinasi dan perencanaan investasi dan
tata guna tanah regional (daerah).

Sadono Sukirno (2000) berpendapat pengeluaran pemerintah (goverment
expenditure) adalah bagian dari kebijakan fiskal yakni suatu tindakan pemerintah
untuk mengatur jalannya perekonomian dengan cara menentukan besarnya
penerimaan dan pengeluaran pemerintah tiap tahunnya yang tercermin dalam
dokumen APBN untuk nasional dan APBD untuk daerah/regional. Tujuan dari
kebijakan fiskal ini adalah dalam rangka menstabilkan harga, tingkat output maupun
kesempatan kerja dan memacu pertumbuhan ekonomi. Menurut Halim (2004) belanja
modal merupakan belanja pemerintah daerah yang manfaatnya satu anggaran dan
akan menambah asset atau kekayaan daerah dan selanjutnya akan menambah belanja
yang bersifat rutin seperti biaya pemeliharaan pada kelompok belanja administrasi
umum.

Belanja modal adalah belanja yang dilakukan pemerintah yang menghasilkan
aktiva tetap tertentu Nordiawan (2006). Terdapat tiga cara untuk memperoleh aset
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tetap pemerintah daerah yaitu membangun sendiri, menukarkan dengan asset tetap
lainnya, atau juga dengan membeli. Pemerintah daerah biasanya melakukan dengan
cara membangun sendiri atau membeli. Belanja modal memiliki karakteristik spesifik
dan menunjukkan adanya berbagai pertimbangan dalam pengalokasiannya.
Berdasarkan struktur anggaran daerah, elemen-elemen yang termasuk dalam belanja
daerah terdiri dari :
1. BelanjaAparatur
Bagian belanja yang berupa : belanja adminitrasi umum, belanja operasi dan
pemeliharaan, serta belanja modal/pembangunan yang dialokasikan atau
digunakan untuk membiayal kegiatan yang hasil, manfaat, dan dampaknya tidak
secaralangsung dinikmati oleh masyarakat (publik).
2. BelanjaPelayanan Publik
Bagian belanja yang berupa : belanja adminitrasi umum, belanja operasi dan
pemeliharaan, serta belanja modal/pembangunan yang dialokasikan atau
digunakan untuk membiayai kegiatan yang hasil, manfaat, dan dampaknya secara
langsung dinikmati oleh masyarakat (publik).
3. Belanjabagi hasil dan bantuan keuangan
Belanja bagi hasil dan bantuan keuangan ini dapat diklasifikasikan ke dalam
salah satu jenis belanja yaitu hibah, subsidi, bantuan sosia, dan transfer.
4. Belanjatidak terduga
Pengel uaran yang disediakan untuk :
a Kgadian-kgadian luar biasa seperti bencana alam, keadian yang dapat
membahayakan daerah.
b. Utang (pinjaman) periode sebelumnya yang belum diselesaikan dan atau yang
tersedia anggarannya pada tahun yang bersangkutan.
c. Pengembalian penerimaan yang bukan haknya atau penerimaan yang
dibebaskan (dibatalkan) dan atau kel ebihan penerimanaan.
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Belanja daerah berdasarkan pada Permendagri No 13 tahun 2006 tentang
pengolahan Keuangan Daerah dikelompokan ke dalam belanja langsung dan belanja
tidak langsung. Kelompok belanja langsung, merupakan belanja yang dianggarkan
tidak terkait secara langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan, yaitu belanja
pegawai, belanja bunga, belanja sudsidi, belanja hibah, belanja bantuan sosial, belanja
bagi hasil, belanja bantuan keuangan, dan belanja tak terduga.

Keynes berpendapat tingkat kegiatan dalam perekonomian ditentukan oleh
perbelanjaan agregat. Pada umumnya perbelanjaan agregat dalam suatu periode
tertentu adalah kurang dari perbelanjaan agregat yang diperlukan untuk mencapai
tingkat full employment. Keadaan ini disebabkan karena investasi yang dilakukan
para pengusaha biasanya lebih rendah dari tabungan yang akan dilakukan dalam
perekonomian full employment. Keynes berpendapat sistem pasar bebas tidak akan
dapat membuat penyesuaian-penyesuaian yang akan menciptakan full employment.
Untuk mencapai kondisi tersebut diperlukan kebijakan pemerintah. Tiga bentuk
kebijakan pemerintah yaitu kebijakan fiskal, moneter dan pengawasan langsung.
Kebijakan fiskal melalui pengaturan anggaran pengeluaran dan penerimaan
pemerintah. Dalam masainflasi biasanya kebijakan fiskal akan berbentuk mengurangi
pengeluaran pemerintah dan meningkatkan pgak. Sebaliknya apabila pengangguran
serius maka pemerintah berusaha menambah pengeluaran dan berusaha mengurangi
pajak (Mankiw, 2007).

2.1.5.1 Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Pengeluaran pemerintah adalah bukan hal disembunyikan lagi. Adapun
klasifikasi belanja diperbaiki dan dikelompokkan menjadi belanja langsung dan
belanja tidak langsung. Belanja langsung yaitu belanja yang terkait langsung dengan
program dan kegiatan. Suatu kegiatan tidak akan terlaksana tanpa adanya biaya
tersebut. Sedangkan belanjatidak langsung adalah belanja yang tidak terkait langsung

dengan program dan kegiatan.
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Pemerintah adalah satu institusi yang dapat mel akukan beberapa hal 1ebih baik
dari swasta atau individu. Fungsi pemintah ada tiga ha yang relevan dengan
keuangan Negara adalah redistribusi pendapatan, penyediaan barang publik dan
perlidungan sosial.Fungsi distribus merupakan fungsi utama pemerintah, dimana
distribusi pendapatan yang merata antar penduduk merupakan menjadi alat
monitoring secara berkesinambungan mengingat kekuatan mekanisme pasar yang

terbentuk tidak bisa menciptakan alokasi distribusi pendapatan yang merata.

2.2 Penditian Terdahulu

Beberapa pendliti tentang penyerapan tenaga kerja dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya telah banyak dilakukan oleh banyak peneliti. Secara ringkas
disgiikan ringkasan penetian-penelitian sgjenis yang menjadi referensi dan inspirasi
dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Rizky EkaPutra (2012)

“Pengaruh Nilai Investasi, Nilai Upah, dan Nilai Produksi Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Mebel di Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang”, variabel penelitian adalah nilai investasi, nilai upah, nilai produksi
sebagal variabel bebas dan penyerapan tenaga kerja sebagai variabel terikat.
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan
terdapat pengaruh signifikan atara nilai investasi, nilai upah dan nilai produksi
dan terhadap penyerapan tenaga kerja industri mebel di Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
positif nilai investasi, nilai upah dan nilai produks terhadap penyerapan tenaga
kerja padaindustri mebel di Kecamatan Pedurungan K ota Semarang.

2. Nenik Woyanti dan Ayu Wafi Lestari (2011)

“Pengaruh Jumlah Usaha, Nilai Investasi, dan Upah Minimum Terhadap

Permintaan Tenaga Kerja Pada Industri Kecil dan Menengah Di Kabupaten
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Semarang”. Model estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis

regres berganda. Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa:

a. Variabel unit usaha, nila investas, dan upah minimum kabupaten
berpengaruh terhadap permintaan tenaga kerja di Kabupaten Semarang.

b. Variabel jumlah unit usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan tenaga kerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten
Semarang.

c. Variabel nila investasi pada Industri Kecil dan Menengah berpengaru positif
dan signifikan terhadap permintaan tenaga kerja pada Industri Kecil dan
Menengah di Kabupaten Semarang.

d. Variabel Upah Minimum Kabupaten berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap permintaan tenaga kerja pada Industri Kecil dan Menengah di
Kabupaten Semarang.

e. Secara smultan atau bersama-sama variabel unit usaha nilai investasi, dan
upah minimum kabupaten mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
permintaan tenaga kerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten
Semarang.

3. Ariyanto (2010)

“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga Kkerja
Propinsi Jawa Tengah Tahun 1985 - 2007”. Penelitian ini merupakan penelitian
yang berbentuk analisis kuantitatif mengena faktor faktor yang mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja dengan menggunakan data deret waktu (time series)
antara tahun 1985-2007. Pencarian data terutama pada berbaga sumber atau
instans yang terkait dengan penelitian ini. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan ECM (Error
Correction Modd!).

Berdasarkan hasil analiss ECM (Error Correction model), dapat
dissmpulkan bahwa: pertama, pertumbuhan PDRB ternyata tidak memberikan
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pengaruh yang signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Kedua, pengeluaran
pemerintah mempunyai pengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja Jawa
Tengah dalam jangka pendek dan tidak mempunyal pengaruh yang signifikan
dalam jangka panjang. Ketiga, nila ekspor mempunyai pengaruh negatif
terhadap penyerapan tenaga kerja Jawa Tengah dalam jangka pendek dan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan dalam jangka panjang.

Nelsen Diyan Pratama (2012)

”Analisis Pertumbuhan Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri Kecil di
Kabupaten Jepara’. Penelitian ini merupakan penelitian yang berbentuk analisis
kuantitatif yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja dengan menggunakan
data deret waktu (time series). Alat analisis yang digunakan Dalam penelitian ini
adalah analisis Regresi linear berganda. Variabel yang digunakan adalah:
variabel terikat adalah penyerapan tenaga kerja, dan variabel bebas dalam
penelitian ini adalah investasi, usia usaha, dan jenisindustri.

Dari hasil analisis yang menggunakan Regresi Linier berganda dapat
dismpulkan bahwa sektor industri merupakan sektor yang berperan penting
dalam menyumbang PDRB Kabupaten Jepara dan juga dalam penyerapan tenaga
kerja terutama pada industri kecil. Dan di dalam penelitian bertujuan untuk
menganalisis pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri kecil serta

mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh.
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Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

Judul Variabel Alat Analisis Hasi| Pendlitian
“Pengaruh Nilai 1) Investas Metode analisis Hasil andlisis regresi
Investasi, Nilai [2) Upah data adalah menunjukkan bahwa secara
Upah, dan Nilai |3) Nila analisisregres parsal  maupun simultan
Produksi  Terhadap Produksi linier berganda terdapat pengaruh signifikan
Penyerapan Tenaga |4) Penyerapan | dengandianaliss | atara nila investas, nila
Kerja Pada Industri Tenaga dengan upah dan nilai produksi dan
Mebel di Kecamatan Kerja menggunakan terhadap penyerapan tenaga
Pedurungan Kota Program SPSS 16 | kerja industri  mebel di
Semarang” for windows Kecamatan Pedurungan Kota

Semarang.
“Pengaruh Jumlah 1) Permintaan | Mode estimasi Hasil Penelitian
Usaha, Nilai Tenaga yang digunakan menunjukan bahwa secara
Investasi, Kerja dalam penelitian | simultan atau bersama-sama
dan Upah Minimum |2) Unit usaha ini adalah variabel unit usaha, nilai
Terhadap Permintaan | 3) Nilai Analisisregres investasi, dan upah
Tenaga Kerja Pada investasi berganda. minimum kabupaten
Industri Kecil dan 4) Upah mempunya pengaruh yang
Menengah Di minimum signifikan terhadap
Kabupaten Kabupaten permintaan tenaga kerja pada
Semarang”. Industri Kecil dan Menengah
di Kabupaten Semarang.
Secara parsial upah
minimum kabupaten
berpengaruh negative dan
signifikan terhadap
permintaan tenaga kerja.
“Analisis Faktor- 1) Penyerapan | Metode atau Berdasarkan hasil andisis
Faktor yang tenagakerja | teknik ECM  (Error  Correction
Mempengaruhi 2) PDRB pengumpulan data | model), dapat disimpulkan
Penyerapan Tenaga |3) Pengeluaran | dalam penelitian | bahwa pertama,
KerjaPropins Jawa Pemerintah | ini adalah pertumbuhan PDRB ternyata
Tengah Tahun 1985- |4) Ekspor menggunakan tidak memberikan pengaruh
2007~ teknik yang signifikan terhadap
kepustakaan, data | penyerapan tenaga kerja
sekunder, dengan | Pengeluaran pemerintah

menggunakan

mempunyai pengaruh negatif
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data deret waktu
dengan
menggunakan
ECM (Error
Correction
Model).

terhadap penyerapan tenaga
kerja Jawa Tengah dalam
jangka pendek dan tidak
mempunyai pengaruh yang
signifikan dalam jangka
panjang. Nilai ekspor
mempunyai pengaruh
negative terhadap
penyerapan tenaga kerja
Jawa Tengah dalam jangka
pendek dan tidak
mempunyai pengaruh yang

signifikan dalam jangka

panjang.
Analisis 1) Penyerapan | Alat andlisisyang | Sektor industri merupakan
Pertumbuhan Tenagakerja | digunakan sektor yang berperan
Penyerapan 2) Investas Dalam penelitian | penting dalam menyumbang
TenagaKerjapada |3) Usiausaha | ini adalah analisis | PDRB Kabupaten Jepara dan
Industri  Kecil di |4) Jenis Regresi linear juga dalam  penyerapan
Kabupaten Jepara industri berganda tenaga kerja terutama pada

industri kecil. dan di dalam
penelitian bertujuan untuk
menganalisis  pertumbuhan
penyerapan tenaga kerja
pada industri kecil serta
mengetahui variabel -variabel
yang berpengaruh.

Adapun perbedaan dan persamaan dari penelitian sekarang dengan penelitian

terdahulu ataralain sebagai berikut:
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMK, jumlah usaha,

investasi, pengeluaran pemerintah, dan penyerapan tenaga kerja.

2. Alat andisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regres

berganda
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3. Hasil pendlitian ini menghasilkan secara simultan maupun parsia terdapat
pengaruh signifikan antara UMK, jumlah usaha, nilai investasi, dan pengeluaran
pemerintah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri di
Kabupaten Banyuwangi.

4. Objek penelitian serta periode penelitian yang dilakukan.

2.3 Kerangka Konseptual

Dalam mewujudkan penyerapan tenaga kerja yang terjamin di sektor industri
dibutuhkan sumber dana maupun sumber daya manusia untuk mencapai hal itu, di
Kabupaten Banyuwangi menggali dana dari investas yang ada dan menggali potensi
daerahnya. Untuk melihat pengaruh tingkat UMK, jumlah usaha, investas,
pengeluaran pemerintah dan terhadap penyerapan tenaga kerja maka digunakan
analisis Regresi Berganda (time series). Untuk mempermudah kegiatan penelitian
serta memperjelas akar pemikiran dalam penelitian, digambarkan suatu kerangka

konseptual pemikiran yang sistematis sebagai berikut:
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Penyerapan Tenaga Kerja

Teori Klasik Neo Klasik Teori Keynes
A 4 A A 4 A 4
Pertumbuhan Pembelanjaan
Tingkat Upah Riil Lowongan Kerja Ekonomi Agregat

|

|

|

Pengeluaran |

Jumlah Usaha Investasi Pemerintah :
|

|

|

|
|
|
|
| UMK
|
|
|

Pengaruh UMK, Jumlah Usaha, Investasi, dan
Pengeluaran Pemerintah terhdap Penyerapan Tenaga
Kerja Sektor Industri di Kabupaten Banyuwangi

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Pemikiran

Kerangka konseptual dapat digunakan sebagai pedoman dan dapat
menunjukkan alur pemikiran penelitian. Penelitian ini menggunakan uji analisis
regres berganda. Kerangka konseptual menggambarkan UMK (X1), jumlah usaha
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(X2), ivestas (X3), dan pengeluaran pemerintah (X4) sebaga variabel bebas dan ke
empat variabel tersebut diasumsikan memiliki pengaruh terhadap penyerapan tenaga
kerja (Y). Kerangka pemikiran konseptual ini menunjukan bahwa UMK (X1), jumlah
usaha (X2), investasi (X3), dan pengeluaran pemerintah (X4) secara simultan
terhadap penyerapan tenaga kerja (Y). Selain itu, kerangka pemikiran konseptual ini
juga menunjukkan bahwa UMK (X1), jumlah usaha (X2), investas (X3), dan
pengeluaran pemerintah (X4) secara parsia terhadap penyerapan tenaga kerja ().
Dalam kerangkateori diatas, maka dapat disusun kerangka penelitian sebagai berikut:

UMK (X1)

Jumlah Usaha (X2)

Penyerapan Tenaga
Kerja (Y)

Investasi (X3)

Pengeluaran
Pemerintah (X4)

2.4 Hipotesis Pendlitian
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan
pedoman dalam melakukan penelitian. Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka
disusunlah hipotesis dari penelitian ini adalah :
1) UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah secara simultan
berpengruh secara signifikan positif terhadap penyerapan tenaga kerja sektor
industri di Kabupaten Banyuwangi.
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UMK secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap penyerapan tenaga
kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi.

Jumlah usaha secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap penyerapan
tega kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi.

Investas secara parsia berpengaruh signifikan positif terhadap penyerapan tega
kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi.

Pengeluaran pemerintah secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap
penyerapan tega kerja sektor industri di Kabupaten Banyuwangi.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksplanatori. Yang dimaksud
dengan eksplanatori adalah penelitian yang menggunakan suatu metode yang
menjelaskan secara sistematis, flaktual dan akurat mengenai suatu obyek yang diteliti
dan bertujuan untuk mencari ada dan tidaknya pola hubungan dan sifat hubungan
antara dua variabel atau lebih, serta menguji hipotesis bahkan menemukan teori baru
(Nazir, 1998).

3.2 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini untuk mengetahui penyerapan tenaga kerja
dalam sektor industri di Kabupaten Banyuwangi dengan UMK, jumlah usaha,
investasi, dan penyerapan tenaga kerja serta mengetahui variabel manakah yang
berpengaruh signifikan dan positif dalam mempengaruhi penyerapan tenaga kerja

sektor industri di Kabupaten Banyuwangi.

3.3 Jenisdan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder yaitu data
runtut waktu (time series) yaitu data yang secara kronologis disusun menurut waktu
pada suatu variabel tertentu. Penelitian ini menggunakan data skunder UMK, jumlah
usaha, investasi, pengeluaran pemerintah, dan penyerapan tenaga kerja mulai tahun
2004-2013.

3.3.2 Sumber Data

Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder
diperoleh dari badan keuangan dan asset daerah, disperindag dan pertambangan, dinas

34
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sosia, tenaga kerja dan transmigrasi dan badan pusat statistik (BPS) di Kabupaten
Banyuwangi. Adapun data yang digunakan adalah data time series dari tahun (2004-
2013).
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini antaralain:
1. Data penyerapan tenaga kerja yang diperoleh dari jumlah orang yang berkerja
pada sektor industri di Kabupaten Banyuwangi.
2. Data upah minimum Kabupaten Banyuwangi mencakup data upah minimum
yang berlaku di Kabupaten Banyuwangi.
Jumlah unit usaha sektor industri di Kabupaten Banyuwangi.
4. Datainvestas sektor industri Kabupaten Banyuwangi.
Pengeluaran pemerintah sektor industri Kabupaten Banyuwangi.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Data yang dipakai atau digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang berupa data time series periode tahun 2004-2013. Data sekunder adalah data
yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh dari peneliti dari subjek
penelitiannya. Pengumpulan data dalam penelitian ini  dimaksudkan untuk
mendapatkan bahan-bahan yang relevan dan akurat. Data yang dipergunakan
meliputi: data penyerapan tenaga kerja, data upah minimum, data jumlah unit usaha,
data tingkat investasi, dan data pengeluaran pemerintah. Data-data ini diperoleh dari
badan keuangan dan asset daerah, disperindag dan pertambangan, dinas sosial, tenaga
kerja dan transmigrasi dan badan pusat statistik (BPS) di Kabupaten Banyuwangi.

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Uji Asumsi Klasik

Setelah memperoleh model regresi linier berganda, maka langkah selanjutnya
yang dilakukan apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier

Unbised Estimator). Metode ini mempunya kriteria bahwa pengamatan harus
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mewakili varias minimum, konstanta, dan efisien. Asumsi BLUE yang harus

dipenuhi antara lain : data berdistribusi normal, tidak ada multikolinearitas, tidak
terjadi heteroskedastisitas dan tidak terjadi autokorelasi.

a.  Uji Normalitas Model

1)

2)

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,
variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi
normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat penyebaran data
titik pada sumbu diagona dari grafik (Latan, 2013:56). Dasar pengambilan
keputusan antaralain :

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas,

b) Jka data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap

sampel dilakukan dengan mengunakan kolmogorov-smirnov test dengan
menetapkan derajat keyakinan (o) sebesar 5%. Uji ini dilakukan pada setiap
variabel dengan ketentuan bahwa jika secara individual masing-masing
variabel memenuhi asums normalitas, maka secara simultan variabel-
variabel tersebut juga bisa dinyatakan memenuhi asumsi normalitas (Latan,

2013:56). Kriteria pengujian dengan melihat besaran kolmogorov-smirnov

test adalah;

a) Jikasignifikasi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal

b) Jikasignifikasi < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas

C.

Uji multikolinearitas adalah pengujian dari asumsi untuk membuktikan bahwa
variabel-variabel bebas dalam suatu model tidak saling berkorelasi satu dengan
lainnya. Adanya multikolinearitas dapat menyebabkan model regresi yang
diperolen tidak valid wuntuk menaksir variabel independen Gejaa
multikolinearitas juga dapat dideteksi dengan melihat besarnya VIF (Variance
Inflution Factor). Latan (2013:61), menyatakan bahwa indikasi multikolinearitas
pada umumnyaterjadi jika VIF lebih dari 10, maka variabel tersebut mempunyai
pesoalan multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Cara memprediks ada tidaknya heteroskedastisitas pada
suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut (Latan,
2013:66). Dasar pengambilan keputusan antaralain :

1) Jika ada polatertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk suatu
polatertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadi heteroskedastisitas,

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu dan
berkaitan satu sama lain. Untuk menguji adanya autokorelasi dapat dideteksi
dengan uji Durbin-Watson test. Pengujian yang dilakukan yaitu dengan
melakukan pengujian pada nilai Durbin-Watson (D-W) untuk mendeteksi adanya
korelas dalam setiap model. Apabila nilai Durbin-Watson statistik terletak -2
sampai dengan +2 maka tidak terdapat adanya gejala autokorelasi dengan level of
significant yang digunakan dalam penelitian adal ah 5% (Sarwono, 2013:52).
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3.5.2 Analisis Deskriptif Statistik

Analisis deskriptif statistik adalah menggambarkan tentang rinkasan data-data
penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus, dll. Analisis deskriptif ini
dapat digunakan untuk memberikan penjelasan dalam penelitian lanjutan untuk
memberikan hasil yang lebih baik tehadap analisis regresi. Analisis deskriptif bersifat
penjelasan statistik dengan memberikan gambaran data tentang jumlah data,

minimum, maxsimum, mean, dan standar devias (Prayitno, 2010:12).

3.5.3 AnalisisRegresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda merupakan salah satu analisis yang
bertujuan untuk mngetahui pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Dalam
analisis regresi variabel yang mempengaruhi disebut independent variable (variabel
bebas) dan variabel yang mempengaruhi disebut dependent variable (variabel terikat).
Jika daam persamaan regresi hanya terdapat salah satu variabel bebas dan satu
variabel terikat, maka disebut sebagai regresi sederhana, sedangkan jika variabelnya
bebasnya lebih dari satu, maka disebut sebagai persamaan regresi berganda (Prayitno,
2010:61).

Untuk mengetahui pengaruh UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran
pemerintah berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di  Kabupaten
Banyuwangi, digunakan analisis regresi linier berganda sebagai berikut (Prayitno,
2010:61) :

Y= a+b X;+bXo+ b3Xs+ b X4+ e

Keterangan :
a = bilangan konstanta
by, by, b3 by = koefesian regresi linier berganda
X1 = besarnya pengaruh UMK

Xz = besarnya pengaruh jumlah usaha
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X3 = besarnya pengaruh investasi
X4 = besarnya pengaruh pengeluaran pemerintah
Y = penyerapan tenaga kerja

= faktor gangguan

3.5.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui signifikasi dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat yang terdapat dalam model. Uji hipotesis
yang dilakukan adalah :
a UjiF
Uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari variabel bebas secara
simultan (serentak) terhadap variabel terikat (Prayitno, 2010:67). Dalam
penelitian ini uji F digunakan untuk melihat signifikansi pengaruh dari variabel
X1, X2, X3 dan X4, secara simultan terhadap variabel Y. Rumus yang akan
digunakan adalah :

_ NEpk -1
1— K=yl —k;

Keterangan :
F = pengujian secara simultan
R*> = koefisien determinas
k = banyaknya variabel
n = banyaknya sampel
Formulasi hipotesis uji F;
1) Ho:bg, by, bgbs+0

Ho ditolak dan H, diterima, ada pengaruh secara simultan antara varibel

bebas (X1, X2, X3 dan X,) terhadap varibel terikat (Y)
2) Ha:bg, by, bs by=0
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Ho diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh simultan antara varibel
bebas (X1, X2, X3 dan X,) terhadap varibel terikat (Y)
3) Leve of significane 5%.
b. Ujit
Andisis ini digunakan untuk membuktikan signifikan tidaknya pengaruh UMK,
jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Banyuwangi. Rumusnya adalah (Prayitno,
2010:68) ;

i ki
Se(hi’
Keterangan :
t = test signifikan dengan angka korelasi
bi = koefisien regresi

Se (bi) =standard error dari koefisien korelasi
Formulasi hipotesisuji t;
1) Ho:bi=0,i=1,23,4
Ho diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh secara parsial (individu)
antaravariabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
2) Ha:bi #0,i=1,2,3,4
Ho ditolak dan H, diterima, ada pengaruh secara parsia (individu) antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y)
3) Level of significane 5% (Uji 2 sisi, 5% : 2 = 2,5% atau 0,025)
c. Uji R?(Koefisien Determinasi)
Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar prosentase
pengaruh langsung variabel bebas yang semakin dekat hubungannya dengan
variabel terikat atau dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut bisa
dibenarkan. Dari koefisiensi determinasi (R?) dapat diperoleh suatu nilai untuk
mengukur besarnya sumbangan dari beberapa variabel X terhadap variasi naik
turunnya variabel Y (Prayitno, 2010:66).
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BIY X, V+ B2Y XY + BPS XY + B*S XY

R =

> V2
Keterangan :
R? = Koefisien determinasi berganda
Y = Variabel terikat (dependent)
X = Variabel bebas (Independent)
b = Koefisien regresi linier

3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas adalah suatu variabel yang ada atau terjadi
mendahului variabel terikat. Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif
merupakan variabel yang menjelaskan terjadinya titik pusat dari suatu penelitian.
sementara itu, maksud dari variabel terikat adalah variabel yang diakibatkan atau
yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Arikunto, 1998). Variabel terikat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah : penyerapan tenaga kerja, sedangkan variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah : UMK, jumlah usaha, investas,
dan pengeluaran pemerintah.

Definisi operasional untuk masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian inimeliputi:

1. Penyerapan tenaga kerja adalah penduduk di wilayah Kabupaten Banyuwangi
yang bekerja atau diserap oleh sektor industri yang dinyatakan dalam
JiwalTahun.

2. Upah minimum merupakan batas bawah upah yang ditetapkan pemerintah
bagi para pekerja paling rendah (UMK), dinyatakan dalam Rupiah/Bulan.
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3. Jumlah usaha sektor industri adalah jumlah industri dari suatu unit kesatuan
usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau
jasa, dinyatakan dalam Unit/Tahun.

4. Investasi sektor industri adalah pengeluaran atau pembelanjaan penanaman
modal untuk menambah kemampuan memproduksi barang dan jasa yang
tersedia dalam perekonomian, dinyatakan dalam Rupiah/Tahun.

5. Pengeluaran pemerintah adalah diperoleh dari anggaran realisasi anggaran
belanja masing-masing kabupaten pada tahun yang bersangkutan, dinyatahan
dalam tahun Rupiah/Tahun.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasll Pendlitian
4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Banyuwangi
4.1.1.1 Profil Kabupaten Banyuwangi

Kabupaten Banyuwangi adalah sebuah kabupaten terluas di Provinsi Jawa
Timur, Indonesia. Kabupaten ini terletak di ujung paling timur Pulau Jawa,
berbatasan dengan Kabupaten Situbondo di utara, Selat Bali di timur, Samudra
Hindiadi selatan sertaKabupaten Jember dan Kabupaten Bondowoso di  barat.
Pelabuhan Ketapang menghubungkan Pulau Jawa dengan Pelabuhan Gilimanuk di
Bali.

Kabupaten Banyuwangi terdiri atas 24 kecamatan yang dibagi lagi atas
sejumlah desa dan kelurahan. Kecamatan di Kabupaten Banyuwangi terdiri dari:

1. Pesanggaran 13. Srono

2. Siliragung 14. Rogojampi
3. Bangorgo 15. Kabat

4. Purwoharjo 16. Singojuruh
5. Tegadlimo 17. Sempu

6. Muncar 18. Songgon

7. Cluring 19. Glagah

8. Gambiran 20. Licin

9. Tegalsari 21. Banyuwangi
10. Glenmore 22. Giri

11. Kalibaru 23. Kalipuro
12. Genteng 24. \Wongsorgjo
a. Geografi

Banyuwangi adalah kabupaten terluas di Jawa Timur. Luasnya 5.782,50
km"2. Wilayahnya cukup beragam, dari dataran rendah hingga pegunungan. Kawasan

43


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

perbatasan dengan Kabupaten Bondowoso, terdapat rangkaian Dataran Tinggi ljen
dengan puncaknya Gunung Raung (3.282 m) dan Gunung Merapi (2.800 m),
keduanya adalah gunung api aktif.

Bagian selatan terdapat perkebunan, peninggalan sgak zaman Hindia
Belanda. Di perbatasan dengan Kabupaten Jember bagian selatan, merupakan
kawasan konservasi yang kini dilindungi dalam sebuah cagar alam, yakni Taman
Nasional Meru Betiri. Pantai Sukamade merupakan kawasan pengembangan penyu.
Di Semenanjung Blambangan juga terdapat cagar alam, yaitu Taman Nasiona Alas
Purwo. Pantai timur Banyuwangi (Selat Bali) merupakan salah satu penghasil ikan
terbesar di Jawa Timur. Di Muncar terdapat pel abuhan perikanan.

b. Transportasi

Ibukota Kabupaten Banyuwangi berjarak 239 km sebelah timur Surabaya.
Banyuwangi merupakan ujung paling timur jalur pantura serta titik paling timur jalur
kereta api Pulau Jawa Pelabuhan Ketapang terletak di kota Banyuwangi bagian utara,
menghubungkan Jawa dan Bali dengan kapa ferry, LCM, roro dan tongkang. Dari
Surabaya, Kabupaten Banyuwangi dapat dicapai dari duajalur jalan darat, jalur utara
dan jalur selatan. Jalur utara merupakan bagian dari jalur pantura yang membentang
dari Anyer hingga pelabuhan Panarukan dan melewati kabupaten Situbondo.
Sedangkan jalur selatan merupakan pecahan dari jalur pantura dari Kabupaten
Probolinggo melewati Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Jember, di kedua jalur
tersebut tersedia bus eksekutif (pattas) maupun ekonomi.

Terdapat pula moda transportasi darat lainnya, yaitu jalur kereta api Surabaya
— Pasuruan — Probolinggo — Jember dan berakhir di Banyuwangi. Untuk transportasi
wilayah perkotaan terdapat moda angkutan mikrolet, taksi Using Transport serta colt
yang melayani transportasi antar Kecamatan dan minibus yang melayani trayek
Banyuwangi dengan kota-kota kabupaten di sekitarnya. Bandara Blimbingsari di

Kecamatan Rogojampi dalam pembangunannya sempat tersendat akibat kasus
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pembebasan lahan, dan memakan korban 2 bupati yang menjabat dalam masa
pembangunannya yaitu Bupati Samsul Hadi dan Bupati Ratna Ani Lestari. Dan pada
tangga 28 Desember 2010, Bandar Udara Blimbingsari telah dibuka untuk
penerbangan komersial Banyuwangi (BWW) — Denpasar (DPS) - Banyuwangi
(BWW) dan Banyuwangi (BWW) — Surabaya (SUB) — Banyuwangi (SUB), per
tanggal 24 Agustus 2011 Maskapai Merpati Airlines membuka penerbangan dari
Banyuwangi dengan tujuan Surabaya, Semarang, dan Bandung.
c. Penduduk

Penduduk Banyuwangi cukup beragam. Mayoritas adalah Suku Osing, namun
terdapat Suku Madura (kecamatan Wongsorejo, Bajulmati, Glenmore dan Kalibaru)
dan Suku Jawa yang cukup signifikan, serta terdapat minoritas Suku Bali dan Suku
Bugis. Suku Osing merupakan penduduk asli kabupaten Banyuwangi dan bisa
dianggap sebagai sebuah sub-suku dari suku Jawa. Mereka menggunakan Bahasa
Osing, yang dikenal sebagai salah satu ragam tertua Bahasa Jawa. Kesenian asal
Banyuwangi adalah kuntulan, gandrung , jaranan, barong, janger dan seblang. Suku
Osing Banyak mendiami di Kecamatan Rogojampi, Songgon, Kabat, Glagah, Giri,
Kalipuro, Kota serta sebagian kecil di kecamatan lain. Bahasa dan budaya suku Osing

banyak dipengaruhi oleh bahasa dan budaya Bali.

4.1.1.2 Keadaan Geografis Kabupaten Banyuwangi

Kabupaten Banyuwangi merupakan bagian yang paling Timur dari Wilayah
Propinsi Jawa Timur, terletak diantara koordinat 7 43 — 8 46 Lintang Selatan dan 113
53 — 114 38 Bujur Timur dan dengan ketinggian antara 25 - 100 meter di atas
permukaan laut. Kabupaten memiliki panjang garis pantai sekitar 175,8 km yang
membujur sepanjang batas selatan timur Kabupaten Banyuwangi, serta jumlah pulau
ada 10 buah.
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Batas-batas wilayah Kabupaten Banyuwangi :

1. Utara Kabupaten Situbondo dan Bondowoso
2. Timur Selat Bali

3. Selatan Samudera Indonesia
4. Barat Kabupaten Jember dan Bondowoso
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Tabel 4.1 Luas Kabupaten Banyuwangi 578.250 Ha atau 5.782,50 Km2 yang terdiri

dari :
Jenis Lahan Luas
1. Hutan 180.939,78 Ha
a. Hutan Lindung 36.570,40 Ha
b. Hutan Produksi 78.926,13 Ha
¢. Hutan Konservasi
- Taman Nasional 65.451,25 Ha
- Cagar Alam 1.514,25 Ha
- Taman Wiasata 102,00 Ha
d. Hutan Kritis 0,00 Ha
2. Persawahan / Sawah 66.487,00 Ha
a. Sawah Irigasi Teknis 63.589,00 Ha
b. Sawah Irigasi 1/2 Teknis 2.068,00 Ha
c. Sawabh Irigasi Sederhana 830.00 Ha
d. Sawah Taadah Hujan 0.00 Ha
3. Lahan Kering 230.094,78 Ha
a. Tegalan 16.215,33 Ha
b. Kebun Campuran 2.161,10 Ha
c. Perkebunan Rakyat 31.097,30 Ha
d. Perkebunan Besar 51.046,33 Ha
e. Pemukiman 127.454,22 Ha
f. Tambak 1.782,50 Ha
g. Tanah Rusak / Tandus 338,00 Ha

4,

Lain-lain

100.730,44 Ha

Sumber : BPS Kabupaten Banyuwangi
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4.1.1.3 Gambaran Umum Variabel Penelitian

Dari gambaran umum variabel penelitian tersebut, terdapat 5 macam variabel
penelitian. Diantaranya yaitu adalah penyerapan tenaga kerja, UMK, investas,
jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah. Dari lampiran dibawah dapat
saya jelaskan perkembangan penyerapan tenaga kerja sebagai berikut :

Tabel 4.2 Data Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Industri Kabupaten

Banyuwangji
Tahun L P Pe:'\li/r:rlzgan Perken;lbangan
Tenaga Kerja %
2004 22.513 24.330 46.843
2005 22.630 24.300 46.930 0,9
2006 23.284 23.854 47.138 0,4
2007 23.290 25.548 48.838 3,6
2008 23.312 25.816 49.128 0,6
2009 23.315 25.817 49.132 0,0
2010 35.442 37.046 72.488 46,8
2011 35.842 39.594 75.436 4,1
2012 25.250 28.023 53.273 -29.0
2013 28.410 29.827 58.237 9,3
Rata-rata 3,67

Sumber : Dinsos, Tenaga Kerjadan Transmigrasi Kab. Banyuwangi

Pada tabel 4.2, dari perkembangan setiap tahunnya penyerapan tenaga kerja
sektor industri di Kabupaten Banyuwangi dari jumlah penyerapan tenaga kerja laki-
laki dan perempuan dapat diketahui presentase kenaikan dan penurunan setiap
tahunnya mulai dari tahun 2004-2013. Dari tabel diatas setigp tahunnya terjadi
perkembangan kenaikan ataupun penurunan yang sangat tidak setabil. Yaitu mulai
tahun 2009-2010 mengalami kenaikan sebesar 46,8 persen paling tinggi dari tahun

yang lainnya selama kurun waktu 10 tahun. Sedangkan mengalami penurunan paling
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drastis yaitu pada tahun 2011-2012 sebesar -29,0 persen dari jumlah data yang ada
selama 10 tahun. Dari perkembangan penyerapan tenaga kerja setiap tahunnya yaitu
jumlah rata-rata selama 10 tahun sebesar 3,67.

Tabel 4.3 Data UMK di Kabupaten Banyuwangi

Tahun UMK Perkembangan %
2004 372.000
2005 372.000 0
2006 483.300 29,9
2007 567.000 17,3
2008 619.000 9,1
2009 744.000 20,1
2010 824.000 10,7
2011 865.000 5,0
2012 915.000 5,7
2013 1.086.000 18,6
Rata-rata 11,64

Sumber : Kabupaten Banyuwangi dalam angka BPS tahun 2004-2013

Pada tabel 4.3, dapat dilihat perkembangan kenaikan maupun penurunan
UMK pada setiap tahunnya mulai dari tahun 2004-2013. Y aitu pada tahun 2004-2005
tidak ada kenaikanmaupun penurunan sama sekali (tetap), dan dari tabel diatas selama
kurun waktu 10 tahun perkembangan setiap tahunya yaitu pada tahun 2005-2006
yaitu mengalami peningkatan UMK paling besar disbanding tahun-tahun yang lainya
sebesar 29,9 persen. Dari jumlah selama 10 tahun tersebut rata-rata perkembangan
kenai kan maupun penurunan UMK yaitu sebesar 11,64 persen.
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Tabel 4.4 Data Jumlah Usaha sektor industri di Kabupaten Banyuwangi

Tahun JHQ/IAII_'A: Perkembangan %
2004 10.810
2005 11.000 1,7
2006 11.200 1,8
2007 11.265 0,6
2008 11.326 0,5
2009 11.377 0,4
2010 15.076 32,5
2011 15.808 4,8
2012 16.798 6,3
2013 17.610 4,8
Rata-rata 5,34

Sumber : Disperindag dan Pertambangan di Kabupaten Banyuwangi

Pada tabel diatas dapat dilihat perkembangan jumlah usaha dari setiap
tahunnya pada tahun 2004-2013. Pada tahun 2004-2006 jumlah usaha mengalami
kenaikan, dan pada 2006-2009 mengalami penurunan. Sedangkan jumlah usaha
sektor industri di Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2009-2010 mengalami kenaikan
yang cukup besar yaitu 32,5 persen. Pada tahun 2010-2011 m3ngalami penurunan
yaitu seperti yang ditunjukkan pada tabel diatas. Dari data 10 tahun jumlah industri
yang ada dapat dilihat rata-rata perkembangan penurunan maupun kenaikan jumlah
unit usaha sebesar 5,34 persen.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

50

Tabel 4.5 Data Investasi sektor industri di Kabupaten Banyuwangi

tonn | v | P
2004 140,80
2005 143,20 1,7
2006 144,00 0,5
2007 149,00 3,5
2008 150,30 0,9
2009 151,80 1,0
2010 153,40 1,0
2011 154,90 1,0
2012 494,40 219,1
2013 686,04 38,8
Rata-rata 26,45

Sumber : Disperindag dan Pertambangan di Kabupaten Banyuwangi

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil perkembangan nilai investasi sektor
industri dari setiap tahunnya selama waktu 10 tahun. Yaitu pada tahun 2004-2011
tidak begitu mengalami kenaikan maupun penurunan di setiap tahunnya. Pada tahun
2005-2006 mengalami penurunan sebesar 0,5 persen atau dibilang paling rendah dari
jumlah 10 tahun yang ada. Dan pada nilai investasi pada tahun 2011-2012 mengal ami
kenaikan yang begitu pesat (besar) sebesar 219,1 pesen atau dibilang paling tinggi
dari jJumlah waktu yang ada. Dari keseluruan perkembangan mulai tahun 2004-2013
dapat dilihat rata-rata keseluruan yaitu sebesar 26,45 persen.
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Tabel 4.6 Data Pengeluaran Pemerintah di Kabupaten Banyuwangi

Tahun | Pengeluaran Pemerintah Perken:bangan
(miliar rupiah) %
2004 544,39
2005 677,21 24,4
2006 815,82 20,5
2007 869,42 6,6
2008 951,27 9,4
2009 1.105,49 16,2
2010 1.219,98 10,3
2011 1.443,02 18,3
2012 1.683,01 16,7
2013 1.933,42 18,4
Rata-rata 14,8

Sumber : Badan keuangan dan asset daerah di Kabupaten Banyuwangi

Padatabel di atas dapat dilihat perkembangan hasil pengeluaran pemerintah di
Kabupaten Banyuwangi mula tahun 2004-2013. Yaitu dari data 10 tahun yang ada
perkembangannya hampir sejgjar dari setigp tahunnya. Pada tahun 2006-2008
mengalami nilai perkembangan yang cukup kecil / sedikit dibanding tahun-tahun
yang ada. Pada tahun 2004-2005 mengalami nilai pengeluaran pemerintah yang
begitu besar yaitu sebesar 24,4 persen. Yaitu dari kurun waktu kurun waktu 10 tahun
mengalami perkembangan yang begitu besar. Dari tahun 2004-2013 dapat dilihat
rata-rata keseluruhan perkembangan pengeluaran pemerintah yaitu sebesar 14,8

persen.

4.1.2 Andisis Data
4.1.2.1 Uji Asumsi Klasik

Setelah memperoleh model, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah
menguji apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier Unbised
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Estimator) (Gujarati dalam Latan, 2013:14). Asums BLUE yang harus dipenuhi
antara lain yaitu : model berdisitribusi normal, tidak ada multikolinieritas, dan tidak
adanya heteroskedastisitas. Pengujian asums klasik dilakukan pada model regres
linear berganda yang dijelaskan sebagal berikut ;
a.  Uji Normalitas Kolmogorov-smirnov Test
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang dilakukan terhadap sampel
dilakukan dengan mengunakan kolmogorov-smirnov test dengan menetapkan
dergjat keyakinan (a) sebesar 5% (Latan, 2013:23).
Adapun hasil pengujian dapat disgjikan sebagai berikut ;

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Test of Normality

Sig. Cutt off Keterangan
UMK (X7) 0,999 > 0,05 Normal
Jumlah usaha (X5) 0,173 > 0,05 Normal
Pengujian Investasi (X3) 0026 < 005 NT'da‘;l
kel | orm
(Pg‘)‘-]’e' TR E 0977 > 005 Normal
Penyerapan (Y) 0,331 > 0,05 Normal
Perll(%ug AN predicted Value 0,474 > 0,05 Normal

Sumber : Lampiran 3

Berdasarkan tabel 4.7, pada pengujian ke 1, dapat diketahui bahwa nilai
probabilitas atau signifikans untuk masing-masing variabel ada yang lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini belum
berdistribusi normal. Pada pengujian ke 2, diketahui nilai predicted value lebih
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besar dari 0,05, maka dapat diasumsikan keseluruhan data memiliki nilai prediksi
yang berdistribusi normal.
Uji Normalitas Model
Uji normalitas model bertujuan untuk menguiji apakah dalam sebuah model
regresi, variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data normal
atau mendekati normal. Mendeteksi normalitas dengan melihat penyebaran data
titik pada sumbu diagonal dari grafik (Latan, 2013:42). Dasar pengambilan
keputusan antaralain :
1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas;
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
Adapun hasil pengujian disgjikan pada Gambar 4.1, sebagai berikut ;

HNomal FF Plat of Regresslon Standardized Residual

Dapendent Wariabla: Penyerapen Tenaega Kerja di Kebupatan Banyunsangi
e
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas Model
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Gambar 4.1, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga
dapat dinyatakan bahwa model regresi rnemenuhi asumsi normalitas.
c. Uji Multikolinieritas

Asumsi multikolinieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier
yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam
model. Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan linear dalam variabel independen dalam model. Ada atau tidaknya
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Latan
(2013:61), menyatakan bahwa indikasi multikolinearitas pada umumnya terjadi
jika VIF lebih dari 10, maka variabel tersebut mempunyai pesoalan
multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. Berikut ini disgjikan hasil uji

multikolinearitas ;

Tabel 4.8 Uji Multikolinearitas

Test of Multikolinierity  VIF Cutt off K eterangan

UMK (Xy) 5693 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas
Jumlah usaha (X5) 3506 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas
Investasi (X3) 7467 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas
Pengeluaran pemerintah

(X2) 6,801 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas

Sumber : Lampiran 3

Tabel 4.8, menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel
independen karena menunjukkan nilai VIF kurang dari 10.
d. Uji Hesteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada
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suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut (Latan,

2013:39). Dasar pengambilan keputusan antaralain :

1) Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk
suatu pola tcrlentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), makatelah terjadi heteroskedastisitas;

2) Jikatidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

Adapun hasil pengujian disgjikan pada Gambar 4.2, sebagai berikut ;

Scattarplot
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.2, menunjukkan bahwa tidak adanya heteroskedastisitas, karena
tebaran data tidak membentuk garis tertentu atau tidak terdapat pola yang jelas,
sertatitik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y.
Uji Autokorelasi

Autokorelas muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu dan
berkaitan satu sama lain. Untuk menguji adanya autokorelasi dapat dideteks
dengan uji Durbin-Watson test. Pengujian yang dilakukan yaitu dengan
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melakukan pengujian pada nilai Durbin-Watson (D-W) untuk mendeteksi adanya
korelasi dalam setiagp model. Apabila nilai Durbin-Watson statistik terletak -2
sampai dengan +2 maka tidak terdapat adanya gejala autokorelasi dengan level of
significant yang digunakan dalam penelitian adalah 5% (Sarwono, 2013:52).

Tabel 4.9 Uji Autokorelasi

Nilai D-W K eterangan
1,531 Tidak terjadi autokorelasi
Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan tabel 4.9. diatas dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson dari
persamaan diatas pada penelitian ini berada diantara -2 sampai dengan +2, maka
dapat diartikan bahwa dari kedua model persamaan regres yang telah
dirumuskan tidak terjadi autokorelasi.

4.1.2.2 Analisis Deskriptif Statistik

Analisis deskriptif statistik adalah menggambarkan tentang rinkasan data-data
penelitian seperti mean, standar deviasi, varian, modus, dll. Analisis deskriptif ini
dapat digunakan untuk memberikan penjelasan dalam penelitian lanjutan untuk
memberikan hasil yang lebih baik tehadap analisis regresi. Analisis deskriptif bersifat
penjelasan statistik dengan memberikan gambaran data tentang jumlah data,
minimum, maxsimum, mean, dan standar devias (Prayitno, 2010:12). Adapun hasil
uji Analisis Deskriptif Statistik ;
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Deskriptif Statistik

K eterangan N Minimum Maximum Mean
UMK (X3) 10 372000 1068400 685000
Jumlah usaha (X») 10 10810 17610 13200
Investasi (X3) 10 14080 68604 23700
Pengeluaran pemerintah (X4) 10 54439 193342 112000
Penyerapan (Y) 10 46843 75436 54700
Valid N (listwise) 10

Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan tabel 4.10, berkaitan dengan analisis deskriptif statistik dapat
dilihat bahwa dengan jumlah data sebanyak 10, variabel penyerapan tenaga kerja (Y)
mempunyai rata-rata sebesar 54700 tenaga kerja dengan nilai minimal 46843 tenaga
kerja dan maksimal 75436 tenaga kerja. Variabel UMK (X1) mempunyai rata-rata Rp.
685.000, dengan nilai minima Rp. 372.000 dan maksimal Rp. 1.068.400. V ariabel
jumlah usaha (X;) mempunya ratarata 13200 unit usaha, dengan nilai minimal
10.810 unit usaha dan maksimal 17.610 unit usaha. Variabel investasi (X3)
mempunyai rata-rata sebesar Rp. 23,700 Milliar, dengan nilai minimal Rp. 14,080
Milliar dan maksimal Rp. 68,604 Milliar. Variabel pengeluaran pemerintah (X4)
mempunyai rata-rata sebesar Rp. 1,12000 Milliar, dengan nilai minimal Rp. 5,4439
Milliar dan maksimal Rp. 19,3342 Milliar.

4.1.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda berkaitan dengan studi ketergantungan suatu
variabel dependen pada satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk
mengetahui  seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil andlisis regresi linear berganda antara variabel independen yaitu

UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah, serta variabel dependen
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yaitu penyerapan. Berikut pada Tabel 4.11 disgiikan hasil analisis regresi linear

berganda;
Tabel 4.11 Hasil Regresi Linear Berganda

ln\é;;an%im Ucr]:;;:iae:':;d tbs  SIQ. a Keterangan
(Constant) -12752,471 - - -
UMK (X3) 0,423 4,126 > 2,570 0,011 < 0,05 Signifikan
Jumlah usaha (X>) 0,459 4,320 > 2570 0,004 < 0,05 Signifikan
Investasi (X3) 0,329 3,161 > 2570 0,026 < 0,05 Signifikan
Pengeluaran

pemerintah (X.) 0,360 3,340 > 2,570 0,018 < 0,05 Signifikan

Adjusted R Square = 0,783 F. Hitung = 5,588
Sig. F=0,042

Sumber : Lampiran 2

Berdasarkan koefisien regresi, maka persamaan regresi yang dapat dibentuk
adalah ;
Y =-12752,471 + 0,423X 1 + 0,459X, + 0,329X 3+ 0,360X 4

a  Nila konstanta -12752,471, menunjukkan bahwa jika UMK, jumlah usaha,
investasi, dan pengeluaran pemerintah tidak nerubah atau constant, maka nila
penyerapan tenaga kerja menurun sebesar -12752,471;

b. Nila koefisien 0,423 pada UMK, menunjukkan bahwa setiap kenalkan UMK 1
satuan, maka hal tersebut akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar
0,423, dan sebaliknya;

c. Nila koefisien 0,459 pada jumlah usaha, menunjukkan bahwa setiap kenaikan
jumlah usaha 1 satuan, maka hal tersebut akan meningkatkan penyerapan tenaga
kerja sebesar 0,459, dan sebaliknya;
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d. Nila koefisien 0,329 pada investasi, menunjukkan bahwa setigp kenaikan
investasi 1 satuan, maka hal tersebut akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja
sebesar 0,329, dan sebaliknya;

e. Nila koefisen 0,360 pada pengeluaran pemerintah, menunjukkan bahwa setiap
kenakan pengeluaran pemerintah 1 satuan, maka hal tersebut akan meningkatkan
penyerapan tenaga kerja sebesar 0,360, dan sebaliknya.

4.1.2.4 Uji Hipotesis
4.1241Uji F

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengarun UMK, jumlah usaha,
investasi, dan pengeluaran pemerintah terhadap variabel dependen yaitu penyerapan
tenaga kerja secara simultan. Tabel distribusi F dicari pada o = 5%, dengan derajat
kebebasan (df) dfl atau 5-1 = 4, dan df2 n-k-1 atau 10-4-1 = 5. Berdasarkan hasil
analisis regresi linear berganda (dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara
simultan) diperoleh hasil, yaitu bahwa Fhitung > Frae (5,588 > 5,19) dan signifikasi
(0,042 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel UMK, jumlah
usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah secara simultan berpengaruh signifikan

terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Banyuwangi.

4.1.2.4.2 Uji t

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan secara parsial. Tabel
distribusi t dicari pada o = 5% (uji 2 sisi, 0,05 : 2 = 0,25), dengan dergjat kebebasan
(df) n-k-1 atau 10-4-1 = 5. Hasil analisis regresi berganda adalah untuk mengetahui
pengarun UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah terhadap

variabel dependen yaitu penyerapan. Berdasarkan hasil analisis regres linear
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berganda (dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara parsial) diperoleh hasil yang

dapat dinyatakan berikut ;

a. Variabel UMK (X1) memiliki nilai t 4,126 > 2,570 dan signifikasi 0,011 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsia variabel UMK
berpengaruh signifikan terhadap penyergpan tenaga kerja di  Kabupaten
Banyuwangi. thiwng positif, maka jika ada peningkatan pada variabel UMK maka
akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja;

b. Variabel jumlah usaha (X2) memiliki nilai t 4,320 > 2,570 dan signifikasi 0,004 <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsia variabel
jumlah usaha berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di
Kabupaten Banyuwangi. thiwng positif, maka jika ada peningkatan pada variabel
jumlah usaha maka akan meningkatkan penyerapan tenagakerja;

c. Variabd investasi (X3) memiliki nilai t 3,161 > 2,570 dan signifikasi 0,026 <
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial variabel
investasi berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten
Banyuwangi. thwng positif, maka jika ada peningkatan pada variabel investas
maka akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja;

d. Variabel pengeluaran pemerintah (X;) memiliki nilai t 3,340 > 2,570 dan
signifikan 0,018 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara
parsia variabel pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Banyuwangi. thiung positif, maka jika ada
peningkatan pada variabel pengeluaran pemerintah maka akan meningkatkan

penyerapan tenaga kerja.

4.1.2.4.3 Koefisien Determinasi
Berfungsi untuk mengetahui besarnya proporsi atau sumbangan pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan, maka dapat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

61

ditentukan dengan uji koefisien determinasi berganda (R?). Dilihat dari nilai koefisien
determinasi  berganda, hasil analisis menujukkan bahwa besarnya persentase
sumbangan pengaruh variabel UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran
pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Banyuwangi, dapat
dilihat dari nilai Adjusted R Square (R?) menunjukkan sebesar 0,783 atau 78,3% dan
sisanya 21,7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti jumlah angkatan kerja, pertumbuhan

penduduk dan besarnya jumlah penggaguran.

4.2 Pembahasan

Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linear berganda, menunjukkan
UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah berpengaruh secara
parsia dan simultan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Banyuwangi.
Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linear berganda, menunjukkan bahwa
UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Banyuwangi dengan arah positif.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
menyatakan, “ada pengaruh UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran
pemerintah terhadap penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Banyuwangi” adalah
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa jika UMK, jumlah usaha, investasi, dan
pengeluaran pemerintah, memiliki nilai positif, maka akan memberikan pengaruh
dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Banyuwangi.

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa apabila UMK, jumlah
usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah tidak berubah (constant), maka terjadi
penurunan penyerapan tenaga kerja sebesar (-12752,471). Masalah multivariate
constant negatif karena variabel bebas akan semakin kuat untuk digunakan
memprediksi variabel tergantung. Karena prediktor-prediktor sudah distandarisas,
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maka hal tersebut memungkinkan untuk membandingkan kekuatan relatif hubungan
atau bobot mereka dengan variabel tergantungnya. Jika tidak terdapat tanda (positif
atau negatif), maka diinterprestasikan hubungan kedua variabel positif. Hubungan
positif bermakna jika nilai pada prediktor tinggi, maka nilai pada variabel tergantung
juga tinggi. Sebaliknya jika terdapat tanda negatif, maka hubungan kedua variabel
tersebut negatif. Hubungan negative mempunyai makna jika nilai pada predictor
tinggi, makanilai pada variabel tergantung rendah (Sarwono, 2013).

Adapun pengaruh dalam penyerepan tenaga kerja menurun yaitu menurut
Payaman Simanjuntak (2001) menilai penurunan penyerapan tenaga kerja sektor ini
terjadi karena berkurangnya minat dalam berinvestas di jasa kemasyarakatan.
Investasi di bidang industri menurun, kemudian permintaan masyarakat untuk
bidang-bidang jasa itu juga menurun. Turunnya penyerapan tenaga kerja disebabkan
investasi yang melambat akibat naiknya suku bunga. Meski demikian, pemerintah
optimistis penyerapan tenaga kerja akan naik, terutama setelah imbas dari sektor
manufaktur dengan orientasi ekspor yang mulai meningkat karena ada permintaan
kenaikan (upah) dikaitkan dengan produktivitas. Jadi bukan hanya upah, tapi elemen
upah juga penting untuk diperbaiki agar permintaan tenaga kerja meningkat. Menurut
Rinaldi (2005), menurunnya penyerapan tenaga kerja disebabkan oleh beberapa
faktor. Jika dilihat pada sektor electricity lebih banyak perusahaan menggunakan
capital investment dibanding labor. Untuk food mungkin ada kombinasi antara capital
investment dan labor. Dan mungkin untuk estate akan menyerap lebih banyak
pekerja, sehingga memang bisa terjadi penurunan penyerapaan tenaga kerja.
Kuantitas penyerapan tenaga kerja yang diminta menurun sebagal akibat dari
kenaikan upah. Apabila tingkat upah naik sedangkan harga input lain tetap, berarti
harga tenaga kerja relatif lebih maha dari input lain. Situas ini mendorong
pengusaha untuk mengurangi penggunaan tenaga kerja yang relatif mahal dengan

input-input lain yang harga relatifnya lebih murah guna mempertahankan keuntungan
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yang maksimum (Haryo Kuncoro, 2001). Untuk mengetahui dampak penurunan
penyerapan tenaga kerja, perlu terlebih dahulu dihitung koefisien tenaga kerja per
masing-masing sektor. Koefisien tenaga kerja sektoral merupakan indikator untuk
melihat daya serap tenaga kerja di masing-masing sektor. Semakin tinggi koefisien
tenaga kerja di suatu sektor menunjukkan semakin tinggi pula daya serap tenaga kerja
di sektor yang bersangkutan, disebabkan karena semakin banyak tenaga kerja yang

dibutuhkan untuk menghasilkan satu unit outpuit.

4.2.1 Pengaruh UMK Terhadap Penyerapan TenagaKerja

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel upah
minimum kabupaten sebesar 0,423 dengan arah positif. Upah minimum kabupaten
sebagali upah minumum kabupaten atau imbalan yang dapat dinilai dengan satuan
yang diberikan perusahaan kepada pekerjanya atas jasanya yang telah diberikan pada
perusahaan, dan besarnya telah ditetapkan sesuai dengan ketetapan yang telah
diberlakukan oleh pemerintah daerah adalah baik. Dengan arti lain bahwa adanya
upah yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah dalam menetapkan besarnya
pengupahan yang wajib dan harus diberikan kepada para pekerjanya telah
memberikan solusi dari permasalahan mengenai pengupahan yang ada di Kabupaten
Banyuwangi. Upah yang ditetapkan telah sesuai dengan besarnya kebutuhan dari
mayoritas pekerja dan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengoptimalkan
Kinerja perusahaannya. Upah minimum kabupaten yang ditetapkan akan menjadikan
perusahaan atau industri yang ada mampu dalam menyerap lebih banyak tenaga kerja
yang ada di wilayah guna meningkatkan dan mengembangan suatu usaha dari
perusahaan atau industri yang ada. Bila upah minimum yang ditetapkan tidak sesuai
atau terlalu besar maka perusahaan atau sektor industri yang ada di Kabupaten
Banyuwangi tidak akan mampu untuk melakukan penyerapan tenaga kerja yang

relatif meningkat dalam setiap periodenya.
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Daam teori ekonomi klasik (Stopler-Samuelson) menunjukkan, koreksi harga
relatif input (upah relatif terhadap biaya kapital) melalui leberalisasi ekonomi, akan
mengarahkan alokasi faktor produksi dengan menggunakan yang berlebih dan
menghasilkan nilai produksi yang akan meningkatkan tingkat upah riil. Sedangkan
menurut golongan keynesian baru, upah didalam pasaran ditentukan secara kontrak
diantara pekerja dan majikan atau pihak perusahaan, dan tidak akan dipengaruhi oleh
perubahan dalam permintaan dan penawaran tenaga kerja yang berlaku. Secara teori,
tidak ada pengaruh langsung antara upah terhadap penyerapan tenaga kerja. Tetapi
jika dikaitkan dengan tenaga kerja, upah akan mempengarui permintaan dan
penawaran tenga kerja. Adapula perbandingan UMK penelitian sekarang dengan
penelitian terdahulu yaitu menurut Nenik Woyanti (2011), yang berjudul “pengaruh
jumlah usaha, nilai investasi, dan upah minimum terhadap permintaan tenaga kerja
pada industri kecildan menengah di Kabupaten Semarang”, variabel UMK dalam
penelitian terdahulu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan tenaga
kerja pada Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Semarang.

4.2.2 Pengaruh Jumlah Usaha Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel
jumlah usaha sebesar 0,459 dengan arah positif. Jumlah usaha sebagai banyaknya
jumlah sektor industri atau usaha yang ada pada suatu wilayah dalam periode tertentu
adalah baik, dengan artian lainnya bahwa adanya jumlah usaha atau industri yang ada
di Kabupaten Banyuwangi yang relatif meningkat dalam dalam setiap tahunnya, telah
memberikan kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja yang ada. Peningkatan jumlah
usaha yang ada pasti memerlukan berbagai macam aktivitas yang akan membutuhkan
tambahan terhadap tenaga yang digunakan dalam proses aktivitas usaha. Dengan
adanya peningkatan serta pertumbuhan jumlah usaha yang ada di Kabupaten

Banyuwangi, tentunya akan memberikan penyerapan terhadap suatu angkatan kerja
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yang ada dalam setiap periodennya. Jika angkatan kerja yang berhasil diserap relatif
sesuai dengan peningkatan jumlah usaha yang ada maka secara langsung akan
mengurangi penggangguran yang ada didalam suatu wilayah. Jumlah usaha yang ada
di Kabupaten Banyuwangi terdiri dari berbaga macam sektor ekonomi yang terdiri
dari pengelolaan yang dilakukan oleh pemerintah, swasta dan kerakyattan,
pertumbuhan jumlah usaha di Kabupaten Banyuwangi yang berkembang dari segala
sektor akan menciptakan adanya penyerapan tenaga kerja yang sesuai dengan jumlah
angkatan kerja dalam setiap periodenya.

Jumlah unit usaha mempunyai pengaruh yang positif terhadap penyerapan
tenaga kerja, artinya jika unit usaha suatu industri ditambah maka permintaan tenaga
kerja juga bertambah. Semakin banyak jumlah perusahaan atau unit usaha yang
berdiri maka akan semakin banyak terjadi penambahan tenaga kerja. Teori klasik
mengemukakan bahwa dalam rangka memaksimalkan keuntungan tiap tiap
perusahaan menggunakan faktor-faktor produksi sedemikian rupa sehingga tiap-tiap
faktor-faktor produksi yang dipergunakan menerima atau diberi imbalan sebesar nilai
pertambahan hasil marjinal dari faktor produksi tersebut, atau dengan katalain jumlah
usaha menghasilkan lowongan pekerjaan yang besar ("Simanjuntak, 2001). Adapula
perbandingan atau persamaan jumlah usaha antara penetian sekarang dengan
terdahulu yaitu menurut Nonik Woyanti (2011), yang berjudul “pengaruh jumlah
usaha, nila investasi, dan upah minimum terhadap permintaan tenaga kerja pada
industri kecil dan menengah di Kabupaten Semarang”, variabel jumlah usaha
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan tenaga kerja pada Industri
Kecil dan Menengah di Kabupaten Semarang.

4.2.3 Pengaruh Investasi Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel

investasi sebesar 0,329 dengan arah positif. Investas sebagai penanaman uang
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(modal) di suatu perusahaan atau proyek untuk tujuan memproleh keuntungan disuatu
wilayah adalah baik, dengan artian lainnya bahwa adanya peningkatan jumlah modal
atau investas yang masuk di wilayah Kabupaten Banyuwangi. Tentunya akan
memberikan pengembangan terhadap suatu sektor usaha yang ada, harapan dari
investor dalam menanamkan modal nya adalah untuk memperoleh keuntungan. Dalam
menciptakan suatu keuntungan yang ada atau melebihi keuntungan dalam setiap
periodenya suatu sektor industri atau usaha pasti akan mengembangkan usahanya
untuk mendapatkan pangsa yang diharapkannya. Dalam hal ini, industri atau usaha
yang ada dapat mengembangkan aktivitas operasi usahanya, operasi usaha atau
industri yang semakin meningkat dan diperbesar tentunya akan membutuhkan tenaga
kerja yang relatif lebih besar. Penanaman modal yang diharapkan oleh investor untuk
mendapatkan suatu  keuntungan telah memberikan peningkatan terhadap
perkembangan suatu industri atau usaha, yang secara langsung juga akan memberikan
peningkatan terhadap penyerapan tenaga kerja yang dibutuhkan oleh sektor industri
atau usaha yang ada di Kabupaten Banyuwangi.

Daam teori Neo Klasik investas merupakan teori tentang akumulasi kapital
optimal. Menurut teori ini, kapital yang diinginkan ditentukan oleh output dan harga
dari jasa kapital relative terhadap harga output. Harga jasa kapital pada gilirannya
tergantung pada harga barang-barang modal, tingkat bunga, dan perlakuan pajak atas
pendapatan perusahaan. Investasi itu sendiri bertujuan untuk meningkatkan produksi
dan produktifitas yang lebih tinggi yang akan mengakibatkan surplus yang lebih
besar, sehingga mempengaruhui proses investasi pada sektor yang satu dengan yang
lainnya. Adapula perbedaan Investasi penelitian sekarang dengan terdahulu yaitu
menurut Rizky (2012), yang berjudul “pengaruh nilai investasi, nilai upah, dan nilai
produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri mebel di Kecamatan
Pedurungan Kota Semarang”, dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara

parsial maupun simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai investas
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terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri mebel di Kecamatan Pedurungan
Kota Semarang.

4.2.4 Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa nilai koefisien variabel
pengeluaran pemerintah sebesar 0,360 dengan arah positif. Pengeluaran pemerintah
sebagal bagian dari kebijakan fiskal yakni suatu tindakan pemerintah untuk mengatur
jalannya perekonomian dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan
pengeluaran pemerintah tiap tahunnya yang tercermin APBD untuk daerah/ regional
yang bertujuan menstabilkan harga, tingkat output maupun kesempatan kerja dan
memacu pertumbuhan ekonomi adalah baik. Dengan artian lainnya bahwa dengan
adanya pengeluaran pemerintah dalam membangun perekonomian yang ada di
Kabupaten Banyuwangi, pemerintah daerah melakukan berbagai macam kebijakan
anggaran dan belanja guna memberikan dan memacu pertumbuhan ekonomi yang ada
diwilayahnya. Besarnya pengeluaran pemerintah juga akan menentukan berbagai
aktivitas dan pembangunan yang ada di wilayahnya, pengeluaran yang dianggarkan
dan dibelanjakan secara tepat. Tentunya akan memberikan peningkatan terhadap
Kinerja suatu sektor ekonomi atau usaha yang ada. Pengeluaran yang sesuai untuk
mendapatkan produktivitas atau hasil suatu sektor ekonomi yang ada pasti akan
membutuhkan tenaga kerja yang juga relatif lebih besar. Peningkatan pengeluaran
pemerintah yang terkontribusi untuk pembangunan dan peningkatan suatu sektor
ekonomi akan menciptakan adanya penyerapan tenaga kerja dalam setiap periodenya.
Pengeluaran pemerintah yang ada tentunya juga akan menentukan besarnya
penyerapan tenaga kerja dalam suatu sektor ekonomi di wilayahnya.

Di dalam teori Keynes tingkat kegiatan dalam perekonomian ditentukan oleh
pembelanjaan agregat. Pada umumnya pembelanjaan agregat dalam suatu pereode
tertentu adalan hurang dari pembelanjaan agregat yang diperlukan untuk mencapai
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tingkal full employment. Keynes berpendapat sistem pasar bebas tidak akan dapat
membuat penyesuain-penyesuaian yang akan menciptakan full employment. Belanja
modal yaitu belanja pemerintah daerah yang manfaatnya satu anggaran dan akan
menambah asset atau kekayaan daerah dan selanjutnya akan menambah belanja yang
bersifat rutin seperti biaya pemeliharaan pada kelompok belanja umum. Adapula
keterkaitan pengeluaran pemerintah antara penelitian dengan penelitian terdahulu
yaitu menurut Ariyanto (2007), yang berjudul *analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja Propinsi Jawa Tengah Tahun 1985-2007”.
Berdasarkan hasil analisis ECM (Error Correction Model) pengeluaran pemerintah
mempunyai pengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga kerja Jawa Tengah dalam
jangka pendek dan dan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan dalam jangka
panjang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut ;

a

UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah berpengaruh positif
terhadap penyerapan tenaga kerja di Banyuwangi. Hal ini membuktikan dengan
adanya UMK, jumlah usaha, investasi, dan pengeluaran pemerintah akan
meningkatkan penyerapan tenaga kerja yang ada di Kabupaten Banyuwangi.
UMK berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga di  Kabupaten
Banyuwangi. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya upah minimum
kabupaten yang sesua dengan kemampuan industri dan kebutuhan
masyarakatnya akan memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja
yang lebih besar.

Jumlah usaha berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga di Kabupaten
Banyuwangi. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya peningkatan jumlah
usaha yang ada didalam suatu wilayah akan meningkatkan penyerapan tenaga
kerja.

Investas berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga di Kabupaten
Banyuwangi. Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatnya investasi yang
ada didalam suatu wilayah akan memberikan kontribusi terhadap perkembangan
industri dan usaha, perkembangan yang ada akan memberikan daya dalam
memberikan penyerapan tenaga kerja.

Pengeluaran pemerintah berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga di
Kabupaten Banyuwangi. Hal ini membuktikan bahwa dengan meningkatnya
pengeluaran pemerintah dalam pembangunan dan memacu sektor ekonomi
didaerahnya maka akan memberikan kontribusi terhadap penyerapan tenaga

kerja.

69
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, makadapat disarankan sebagal
berikut ;

a.  Pihak Pemerintah Kabupaten Banyuwangi diharapkan dapat menyesuaikan upah
minimum yang ditetapkan, sehingga upah yang diberikan kepada pekerja sesuai
dengan besarnya pengeluaran konsumsi yang dibutuhkan dan industri yang ada
tetap mampu dalam mengembangkan usahanya sehingga perkermbangan yang
ada akan berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja.

b. Pihak Pemerintah Kabupaten Banyuwangi diharapkan dapat lebih meningkatkan
atau mengembangkan jumlah usaha yang ada, sehingga akan menciptakan
kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja.

c. Pihak Pemerintah Kabupaten Banyuwangi diharapkan dapat lebih menarik minat
investor dalam menginvestasikan dananya, sehingga investasi yang ada akan
memberikan perkembangan terhadap sektor dan usaha yang ada yang akan
memberikan kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja.

d. Pihak Pemerintah Kabupaten Banyuwangi diharapkan dapat meningkatkan
pengeluarannya untuk memacu pertumbuhan ekonomi dan usaha, sehingga
pertumbuhan yang ada akan memberikan penyerapan tenaga kerja yang relatif

meningkat dalam setiap periodenya.
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LAMPIRAN 1. REKAPITULASI DATA SEKUNDER PENELITIAN

Penyerapan JUMLAH NILAI INVESTASI | Pengeluaran Pemerintah

Tahun Tenaga Kerja (Y) UMK USAHA (miliar rupiah) (miliar rupiah)
2004 46.843 372.000 10.810 140,80 544,39
2005 46.930 372.000 11.000 143,20 677,21
2006 47.138 483.300 11.200 144,00 815,82
2007 48.838 567.000 11.265 149,00 869,42
2008 49.128 619.000 11.326 150,30 951,27
2009 49.132 744.000 11.377 151,80 1.105,49
2010 72.488 824.000 15.076 153,40 1.219,98
2011 75.436 865.000 15.808 154,90 1.443,02
2012 53.273 915.000 16.798 494,40 1.683,01
2013 58.237 1.086.000 17.610 686,04 1.933,42
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LAMPIRAN 2. HASIL ANALISISREGRESI LINEAR BERGANDA

DESCRI PTI VES VARI ABLES=X.1 X.2 X.3 X 4 Y

| STATI STI CS=MEAN STDDEV M N MAX.

75

Descriptive Statistics
Minimurm | Maximum hean Std. Deviation
LInd k. 10 ar2ooo 1086400 B.85E5 241321 436
Jumlah Usahz 10 10810 176110 1.32E4 27445421
Investasi 1o 14080 BEGE04 Z2.3TE4 191728967
Fengeluaran Femerintah 10 a4439 183342 1.12E5 44773146
Penyerapan Tenada
Kerja di Kahugaten 10 46843 TA436 a.4TE4 10732214
Banyuwandgi
Yalid M {listwize) 10
REGRESSI ON
/ DESCRI PTI VES MEAN STDDEV CORR SIG N
/M SSI NG LI STW SE
[ STATI STI CS COEFF OQUTS R ANOVA COLLIN TCL
/ CRI TERI A=PI N(. 05) PQUT(. 10)
/ NOORI G N
/ DEPENDENT Y
/ VETHOD=ENTER X. 1 X. 2 X.3 X. 4
[ SCATTERPLOT=(* SRESI D , * ZPRED)
/ RESI DUALS DURBI N NORM ZRESI D) .
Descriptive Statistics
Mean Std. Daviation I
Feryverapan Tenaga
Kerja di Kabupaten 5.4TE4 10732214 10
Barnyuwandi
LIME 6.85ES 241321 436 10
Jumlah Usaha 1.32E4 2745481 10
Investasi 2.37E4 19172 967 10
Fengeluaran Pemerintah 1.12E% 44773146 10
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| Enterad Femoved hethod
1 Pengeluaran
Fermerintah,
Investasi, Enter
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a. All requested variables entered.

h. Dependent Wariable: Penverapan Tenada Ketja di Kabupaten Bamyuwangi

Model Summary®

mMode Adjusted R Std. Error of Cwarbin-
| R R Square Square the Estimate Watson
1 4042 817 783 32480267 1.531

a. Predictors: (Constant), Pengeluaran Pemerintah, Investasi, Jumlah Uisaha, LIk

h. Dependent Wariahle: Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Banyuwanoi
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ANOVA®
Sum of
hiod e Souares df hean Square F Sig.
1 Regression §.838E8 4 2.4G60ES 5.588 043
Residual 5.282ET ] 1.086E7
Total 1.037ES ]

a. Predictors: (Constant), Pengeluaran Pemerintah, Investasi, Jumlah Usaha, LIk
h. Dependent Variable: Penverapan Tenaga Ketja di Kabupaten Banyuwangi
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Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviaticn
Predicted Value 44977 26 | ¥3115.06 5.47E4 10455208 10
Std. Predicted valua -804 1.757 .0ao 1.000 10
Standard Errar of 1367.138 | 2848211 | 2.240E3 542121 10
Adjusted Predicted Yalue 4328667 | 7482710 5.38E4 10876233 10
Residual -5 411E3 | 3477614 gululi; 2422 606 10
Std. Residual -1.665 1.070 .0on Tih 10
Stud. Residua -2.218 2216 087 1.187 10
Deleted Residual -9 GOSE3 1.491E4 | 955844 BE16.855 10
Stud. Deleted Residual -15.8320 12737 -.00o2 7233 10
Mahal. Listance B9z G.001 3.600 1.967 10
Cook's Distance .0oo 32248 408 1.002 10
Centered Leverage Yalue 0r7 BET A00 219 10

a. Dependent Wariahle: Penverapan Tenaga Kerja di Kabupaten Banyuwangi

Mormal P-F Plot of Regression Standardized Ressidual

Depandent Variable: Fernyearapan Tenaga Kerja di Kabupaten Banyuwangi
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Scatterplot

Dapandant Varieble: Penyarapan Tenaga Kerja di Kabupaten Banywmwangi
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NPAR TESTS

/ K- S(NORMAL) =PRE_1

/' M SSI NG ANALYSI S.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Linstandardiz
er Predicted
Yalle

]
FHormal Parameters?

host Extreme Differences

Kolmogory-Smirnoy £
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
FPositive
mHegative

10
5.47443200E4
1.04552092E4
2687

2687

-174

844

474

a. Test distribution is Mormal.
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LAMPIRAN 4. TABEL F

THik Peraentase Distribusi F untuk Prebakine = 005

dfl umlurk
panyEbUT

M2

LI

1"

BB a8 YHEERBERNIYEINERRNERESS G

3
187
05
n i
T
861
500
ExT
CE
512
486
4
475
16T
160
P
445
L5
441
438
435
132
4
4.2
450
42
i)
3]
420
418
417
d AR
415
414
4158
P
414
414
410
Lim
108
1
0
&7
L0
406

2
e
1Em
a5
LR
578
3,14
4,14
445
4.5
4.10
3%
358
R 1]
&.Ta
e -]
A
A
L35
302
318
347
4
34
a4n
e
£ 1)
I ]
4.
-
33
am
]
3.2
4%
2
A
]
I
hae
33
&4
3=
aAM
aM
3]

a M

21k
18 1
am

8.5 |

i
4.TE
1.3
4.4
JnE
AT
A58
342
A1
¥
35
12
AN
3.1E
e
31C
307
FAl o
303
im
10
.98
2.9
2.9
2
202
™
2
2.58
2.5
2434
Eir
0
2.8
2.2
2.8
P
2.4
X
*E

28 |

31E
an
ik
N
298
238
296
2,37
23

o
230
am
2TE
274
X713
Ay |
=200
286
el
AT
256
Lat
put=2
a0
>
282
el |
251
25
200
PER
7an
X 38

au
-]
240
b
320
in
302
28
2390
205
2m
2TF
T4
2T
26E
2466
1gd
22
x40
258
2057
238
2458
265
25
xm
230
248

40
247
14E
24E
247
24
4%
b
P45
24z

2.m
274
2T
2E8
285
260
2.57
2.00
2.6
8@
249
247
248
245
248
242
2
>an
23
-]
204
E 1]
b 1]
235
23
23
2.5
28
R
*H
23

of untuk pembiang (M1)

P 23 241 24 &4

B 1907 | 19 | 1940 1540

ARG | ARG | AM AT AW
5% L
486 | 483 477 | 472 470
1.2 430 | 410 | 408 1.3
e 3G 3| 3 3.5
-hl | 4+ 33| 33D .41
YE | OAE| AW e 310
Ak ANT | A | A 29
m 2% | 290 | 2357 | r®
I 285 | 230 | 27| 2W2
285 | 27| AT 2687 | 2593
276 270 | 253 | 260 | 2W
zn 28| 2o Zbs | 2X
0G| 259 | 23| 249 24
2m PR | P48 P45 240
256 | 25 248 | 24 237
25 | 245 | 242 | 235 | 13
2.5 245 | 23| 23 21
248 242 | 23| 23| 238
ZAE | 40| 3| 2w &2
244 237 | 2m| 2Hm  2M
P42 2R | 2WM| P55 | 2@
240 ) 23| 2| 22 2N
23| 232 2% | 232 | X218
237 2H 22| 22 | 21T
23 | 22| 22| 218 | 215
2| 2% | 22X | 21 e
28| 2% | 221 | ZI6 | 21
20| ?RR| 2P| 215 "
1] R I LT I i
230 | 23| 28| 213 | 2
28 A AW | 2 L8
25 TR ZW| 2N Li
v M 0 S S i
2 M 2| 2N 200
23 209 24| 208 2.05
2E | 218 | 213 | 108 20
235 ZiB | 202 | 208 | 20
ot I 1 L1 | 20| 2
2| 2N a4m 4 2
AT I - s ol
dX ) MG | 2M| 2F0ON | FM
23| ORID| 0| 205 Zm

12

15.41
nyd
5491

4.00
3.a¢
428
107
KL
7o
23t
250
233
Pt
242
an
334
1
2.32E
2an
i
220
IR
T
240
213
P s
FA LT
200
POk
AT
20E
205
i
2
b
30z
2
200
Pl 1
T
138
146
L9y

13

1842
N
Gac
4.36
33E
R ]
-1 -]
Ade
o]

A0
a1
non
el i}
1,98
L3E
(=}
LN
LU
£an
195
B

1842
nm
SE7
4.8
19
ot
00
G
2T
Zes
eR. <]
R -]
24
2N
S <]
i ]
i
flb ]
2K
214
216
Ll K
rn
20
208
206
21m

5

200
m
200
(2]
(EY]
.80
ias
1.9
193
(8]
e
I
(5§ <]
15
(A ]

1040
nm
588
482
3
M
e
am
e
T2
282
2.5
246
240
25
|
XN
¥
2.20
2B
it |1}
215
1"
r08
207
2.06
210
205
am
b} 1]
158
1.86
1.
1%
E: 11
41
.G
1.9G
.82
1.0
[ ]
™
1an
128

81


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN 3. TABEL t

Tidk Persentase Distribusl ¢ (df = 1 —410)

Pr 0.25 .10 n.os 2035 .01 0.005 0001
| af 0.50 .20 Q.19 2050, 0.02 0010 D002
| 1 1.03000 307765 6.31373 1270020 31.62052 E36367T4 | 31330884

2 081830 1.383562 291500 A.303E3 6956136 Be24 81 2332712
3 0 FE48u 1edlfe 230386 4.18:045 L4070 2 B30 1021423
1 0 T4070 1.33321 213183 4JF 374593 A.60408 717318

@ 0 TIGRE 147336 201505 [ a570m8 338193 403214 J.BE313
| a OTITH 1.43976 194318 244801 3.14287 3TO743 5.20TE3
| T oTiid 141442 1.59458 238462 209793 340045 4 76524

A 0 TI830 130832 1.85055 2.30800 259848 335530 4 50070
:| arnve 1.230305 103041 726216 207144 J24904 4 79604

10 0 6a9M 1.7721A 170446 224 2IRITT APV 414370

i1 063743 1.36343 1.795384 2.20058 271808 3 10581 402470

12 0 63546 130622 1.76239 217881 268100 3034504 JE2GE3

13 0 63333 130017 1.FT0C3 2.1807F 263031 J 01226 JBIICA

14 1 Gor4Z 134500 17610 714478 267449 287604 17AT4

15 N 630 134051 1 75 21145 2EDR4N 294671 17320

16 0E3013 1.32676 174588 211881 258349 2878 J.E8615

17 068920 1.33336 1.73961 £.10382 2.56893 285823 J.ELETT

18 068836 1.32039 17406 £.10052 255238 287644 361048

148 0 BHH = P 1.r23 PRk ) 203U4E £ BEUYS 3.8/940

20 062695 13253 1.72472 208556 252795 254334 J.ES1E

21 068635 1.32319 1.72074 207361 251785 283136 A.52T15

22 065507 1L&12s 1.71114 dFaE! iRt LEBWE 300459

Z3 065337 1.371946 LA13e! o UGHES 2 AWy 2807534 348456

24 063433 1.31734 1.710E8 208380 248276 279681 JAGETE

2B 0 B544: 1.31630 170674 P M 248071 A TE 342019

2B QB34 1.3714494 1. A0E2 4303 24 THB3 LN 3.45500

27 063368 1.31370 1703209 2.0F1E3 2.4T266 2.TT06E 342103

28 0 BHI3D 131235 1./11113 P I TR 2./5328 340876

28 0633 1.31143 1.99913 204323 246302 273638 3.39634

30 063276 1.31042 1.99726 2.0433T 245726 273000 3.38518

31 053249 130948 159302 203371 2.45282 274204 327450

3z 0.63223 1.3C807 1.B93E9 2.03853 244868 273548 3.36331

33 063200 130774 159236 2.03452 244479 273328 333834

34 0677 1. 635 1 A90e? 703774 244175 27038 1 0L4TEY

A5 06056 1. 0621 1 4nasT 7203011 24377 2720 104005

A 067337 13591 1. 88330 202508 243449 2T194R 133282

ar 061416 1.7%0405 1. GA7TS 7 02518 243145 2T1541 1025682

an 0 a1 NG 1.7304720 1 GR5E5 702479 242057 2T1156 1.7440

30 06E0aa 1,203 1.584E8 £.02269 242584 270 131279

40 0.620E7Y 1.3C308 1.55385 £.021C8 242326 270246 3.206ES
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